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ABSTRAK

KOMARUDIN NPM 021103111. Analisis Sumber Dan Penggunaan Modal
Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas Dan Perkembanganya Pada PT. Sepatu
Data. Dibawah bimbingan: CHAEDRUDIN MANAF dan YUDHIA MULYA

Agar kegiatan operasional perusahaan dapat dilaksanakan maka
PT. Sepatu Bata, Tbk memerlukan sejumlah modal kerja untuk membiayai
kegiatan operasionainya sehari-hari. Perputaran modal kerja dimulai dengan uang
kas yang diinvestasikan dalam komponen-komponen modal keija samapi saat
kembali jadi uang kas. Oleh karena itu di perlukan adanya kemampuan manajerial
dalam pengelolaan dana modal kerja.

Modal keija merupakan jumlah dana yang tersedia untuk operas! jangka
pendek perusahaan. Dalam hal in! modal keija berkaitan dengan likuiditas yang
merupakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban fraansialnya yang hams segera dipenuhi, dengan demikian
untuk menilai suatu pemsahaan dalam keadaan likuid atau tidak dapat dilihat dari
pembahan-pembahan aktiva lancar dan hutang lancar dalam suatu periode
tertentu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengobservasi sumber dan
penggunaan modal keija PT. Sepatu Data, Tbk untuk mengidentifikasi
kemampuan PT. Sepatu Bata, Tbk dalam meningkatkan likuiditasnya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian studi kasus.

Analisis sumber dan penggunaan modal keija pada PT. Sepatu Bata, Tbk
tergolong belum cukup baik. Hal ini terlihat karena selama periode 31 Desember
tahun 2007-2008 dari sumber modal keija sebesar Rp. 161,774,875 dan
penggunaan modal kega sebesar Rp. 170,367,434. Artinya bahwa penggunaan
modal kega lebih besar, sedangkan sumber modal kerja tidak mencukupi untuk
memenuhi penggunaan modal kerja.

Untuk tingkat likuiditas pada PT. Sepatu Bata, Tbk cukup baik, hal ini
terlihat dari analisis ratio likuiditas. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan
menggunakan ratio likuiditas pada periode 31 Desember 2007-2008, dalam
kemampuan untuk membayar hutang jangka pendeknya tepat waktu atau jatuh
tempo, hal ini dikarenakan dari hari rata-rata pengumpulan dan perputaran modal
keganya cepat.

Sumber dan penggunaan modal kega dengan likuiditas saling berkaitan.
Karena dengan adanya modal kerja yang mencukupi, memungkinkan untuk dapat
membayar kewajiban jangka pendek tersebut tepat pada waktunya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dengan semakin berkembangnya kegiatan perekonomian, kegiatan

dunia usaha yang merupakan salah satu dari kegiatan perekonomian juga

semakin berkembang. Sehmgga ruang lingkup dan aktivitas perusahaan juga

semakin kompleks. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya

ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan

kesempatan di masa yang akan datang. baik dalam jangka pendek maupun

jangka panjang. Perusahaan yang dapat mempertahankan kelangsungan

hidupnya adalah perusahaan yang mempunyai suatu rencana yang

komprehensif dan terpadu dengan memperhatikan proyek di masa yang akan

datang.

Pada umumnya tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang

optimal, mempertahankan kelangsungan hidup dan pengembangan

perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan mengadakan

kegiatan operasional yang meliputi kegiatan produksi, pemasaran, personalia

dan keuangan. Agar kegiatan operasional perusahaan dapat dilaksanakan

maka perusahaan membutuhkan sejumlah modal kerja yang membiayai

operasi sehari-hari. Perputaran modal kerja dimulai dengan uang kas yang

diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat uang

kembali menjadi uang kas. Oleh karena itu diperlukan adanya kemampuan

manajerial dalam pengelolaan dana modal keqa.



Bagi pemimpin perusahaan analisis laporan keuangan sebagai alat

dalam penentuan modal keija dan dapat digunakan sebagai sarana untuk

mengendalikan operasi perusahaan dan pihak-pihak luar perusahaan dalam

memenuhi kewajiban flnansialnya yang jatuh tempo, serta dapat mengetahui

keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan juga berguna untuk

pengembalian keputusan dalam bidang keuangan dimana manajer

mengerahkan seluruh kegiatan perusahaan untuk mendapatkan dan

menggunakan dana secara efektif dan efisien.

Modal keqa merupakan jumlah dana yang tersedia untuk operasi

jangka pendek perusahaan. Dalam hal ini modal keija berkaitan dengan

likuiditas yang merupakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban flnansialnya yang harus segera

dipenuhi, dengan demikian untuk menilai suatu perusahaan dalam keadaan

likuid atau tidak dapat dilihat dari perubahan-perubahan aktiva lancar dan

hutang lancar dalam suatu periode tertentu. Kegagalan perusahaan dalam

menyediakan modal keqa akan mengakibatkan kegagalan perusahaan dalam

menjalankan operasi sehari-hari.

Untuk dapat menganalisa atau menentukan besamya perubahan modal

keija baik secara total atau masing-masing pos unsur modal kega, serta

untuk mengetahui sumber-sumber dan penggunaan modal keija selama

periode yang bersangkutan, maka diperlukan data tentang laporan perubahan

modal keija antara dua saat tertentu. Tujuan utama penyusunan laporan

perubahan modal keija adalah untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya

perubahan modal kerja selama periode yang bersangkutan. Informasi sumber



dan penggunaan modal kerja sangat penting tidak hanya bagi manajemen

perusahaan, tetapi sangat berguna bagi para banker atau kreditor jangka

pendek lainnya, karena dengan mengetahui sumber dan penggunaan modal

kerja perusahaan yang bersangkutan akan dapat digunakan sebagai dasar

penilaian kebijaksanaan manajemen dalam mengelola modal kerjanya dapat

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh para banker atau

kreditor tersebut. Adapun data keuangan yang dapat dilihat secara jelas pada

tabel berikut:

Tabel 1.1

PT. Sepatu Bata Tbk
Data Keuangan

Periode 2005-2008

Keterangan 2005 2006 % 2007 % 2008 %
Kas 4.983.890 4.619.183 -7.3 50.239.860 99 5.218.940 -89

Piutang 19.420.531 12.090.905 -37 10.594.098 -12 10.563.715 -0.2

Persediaan 128.666.612 119.441.409 -7 134.153.242 12 169.324.330 26
Aktiva lancar 213.641.770 185.152.277 -13 251.649.304 36 243.818.283 -3

Hutang Lancar 110.430.283 63.851.090 ■42 109.667.229 72 110.428.767 0.7
Modal Kerja Bersih 103.211.487 121.301.187 17 141.982.075 17 133.389.516 -6

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kas pada tahun 2006

mengalami penurunan sebesar 7,3% atau Rp. 2.635.293, pada tahun 2007

mengalami kenaikan sebesar Rp. 45.620.677 atau naik sebesar 99%, namun

pada tahun 2008 mengalami penurunan sebesar Rp. 45.020.920 atau turun

sebesar 89% dari tahun sebelumnya. Piutang pada tahun 2006 mengalami

penurunan 37% ata Rp. 7.329.626, sedangkan pada tahun 2007 mengalami

penurunan sebesar Rp. 1.496.807 atau sebesar 12%, pada tahun 2008

mengalami penurunan kembali sebesar Rp. 30.383 atau sebesar 0.2% dari

tahun sebelumnya. Pada persediaan tahun 2006 mengalami penurunan



sebesar 7% atau Rp. 9.225.203 sebesar 2007 raengalami kenaikan sebesar

Rp. 14.711.833 atau sebesar 12% dan pada tahun 2008 mengalami kenaikan

kembali sebesar Rp. 35.171.088 atau sebesar 26% dari tahun sebelumnya.

Sedangkan aktiva lancar pada tahun 2006 mengalami penurunan sebesar

13% atau Rp. 28.489.493, sedangkan pada tahun 2007 mengalami kenaikan

sebesar Rp. 66.497.027 atau sebesar 36%, namun pada tahun 2008

mengalami penurunan sebesar Rp. 7.831.021 atau sebesar 3% dari tahun

sebelumnya. Sedangkan hutang lancar pada tahun 2006 mengalami

penurunan sebesar 42% atau sebesar Rp. 46.579.193 dan pada tahun 2007

mengalami kenaikan sebesar Rp. 458.161.39 atau sebesar 72%, sedangkan

pada tahun 2008 mengalami kenaikan sebesar Rp. 761.538 atau sebesar

0.7% dari tahun sebelumnya. Maka modal keqa bersih pada tahun 2006

mengalami kenaikan sebesar 17% atau Rp. 18.089.700 pada tahun 2007

mengalami kenaikan sebesar Rp. 20.680.888 atau sebesar 17%, namun pada

tahun 2008 mengalami penurunan sebesar Rp. 8.592.559 atau sebesar 3%.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk memilih judul

penelitian "Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Terhadap

Tingkat Likuiditas dan Perkembangannya pada PT. Sepatu Bata, Tbk."

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalab

1.2.1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,

maka penulis memberikan perumusan sebagai berikut:

1) Adanya penurunan aktiva lancar pada tahun 2008 dari tahun

sebelumnya yaitu sebesar 3%



2) Adanya penurunan modal keija bersih pada tahun 2008 sebesar

6%

3) Turunnya kas pada tahun 2008 mengakibatkan turunya modal

kerja bersih dan turunnya aktiva lancar pada tahun tersebut.

1.2.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka

penulis dapat mengidentifikasi masalah dari penelitian ini, sebagai

berikut:

1) Bagaimana analisis sumber dan penggunaan modal keija pada

PT. Sepatu Bata, Tbk?

2) Seberapa besar tingkat likuidltas dan perkembangannya pada PT.

Sepatu Bata, Tbk?

3) Bagaimana analisis sumber dan penggunaan modal kerja

terhadap tingkat likuiditas dan perkembangannya pada PT.

Sepatu Bata, Tbk?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk

menganalisis keterkaitan antara sumber dan Penggunaan Modal

Kerja dengan Likuiditas yang diharapkan oleh perusahaan dan

menginformasikan hasil akhir dari penelitian serta dapat memberikan

saran yang dapat menghilangkan penyebab timbulnya permasalahan.



1.3.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk

memperoleh solusi atau untuk membahas permasalahan yang telah di

identifikasi, yaitu:

1) Untuk mengobservasi sumber dan penggunaan modal kerjapada

PT. Sepatu Bata, Tbk

2) Untuk mengukur tingkat likuiditas dan perkembangan pada PT.

Sepata Batu, Tbk

3) Untuk menganalisis sumber dan penggunaan modal keqa

terhadap tingkat likuiditas dan perkembangannya pada PT.

Sepatu Bata, Tbk

1.4. Kegunaan Penelitian

Setelah melakukan analisis serta evaluasi oleh penulis, maka

diharapkan penelitian ini dapat memberikan berbagai kegunaan, yaitu :

1) Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai mediator

pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan pemahaman

mengenai manajemen keuangan khususnya mengenai sumber dan

penggunaan modal keija untuk mengukur likuiditas dan

perkembangannya, baik bagi penulis maupun bagi pihak lain.

2) Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan yang penulis

teliti dan ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu masukan bagi

perusahaan dalam masalah yang ada dalam perusahaan. Selain itu juga



penulis mengharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai alat

pembanding dengan analisa yang sudah digunakan oleh perusahaan.

1.5. Kerangka Pcmikiran Dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Penelitian

Bag! perusahaan modal keija merupakan salah satu unsur yang

sangat penting untuk menjalankan operas! sehari-hari, menurut

Ronald W Hilton pengertian modal kerja, yaitu : '''Working capital is

current assets minus current liabilities. Devidend as the excess of

current assets over current liabilities, ofter in crease as the result of

higher balance in account receivable or inventory necessary to

support a project (Ronald W Hilton, 1999, 708) sedangkan analisis

sumber dan penggunaan dana adalah untuk mengetahui bagaimana

dana dapat digvmakan dan bagaimana dana tersebut dapat dibelanjai,

sedangkan laporan sumber dan penggunaan dana adalah basil dari

analisis sumber dan penggunaan dana.

Untuk menyusun laporan sumber dan penggunaan modal keija,

maka langkah-langkahnya adalah:

1. Menyusun laporan perubahan modal kega. Laporan
ini disusun dari dua titik waktu, dan digimakan untuk
mengetahui berapa besar perubahan modal kega.

2. Mengelompokkan elemen-elemen neraca dan laporan
rugi-laba yang memperbesar dan memperkecil modal
kerja

3. Menyusun laporan sumber dan penggunaan dana
dengan mengkonsolidasikan perubahan-perubahan
yang ada.

(Khamarudin Ahmad, 1997, 101)
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Adapun yang mempengaruhi besar kecilnya modal kerja antara

lain sebagai berikut:

1. Yang memperbesar modal keij a
a. Berkurangnya aktiva tetap
b. Bertambahnya hutang j angka panj ang
c. Bertambahnya modal
d. Laba operasi
e. Penyusutan

2. Yang memperkecil modal keija
a. Bertambahnya aktiva tetap
b. Berkurangnya hutang jangka panjang
c. Berkurangnya modal
d. Rugi operasi
e. Pembayaran

(Sutrisno, 2005,259)

Laporan sumber dan penggunaan dana merupakan bantuan

yang berharga bagi para manajer keuangan atau kreditur dalam

mengevaluasi dana yang dilakukan perusahaan dan dalam

menentukan bagaimana keuangan perusahaan tersebut digunakan.

Dalam satu periode laporan-laporan keuangan yang disajikan

perusahaan menunjukkan adanya penambahan atau pengurangan

dana. Dan dari mana sumber dan penggunaan dana berasal sebagai

berikut;

Analisis sumber dan penggunaan dana:

1. Sumber dana berasal dari:
a. Penurunan bersih aktiva, kecuali aktiva tetap dan kas
b. Penurunan bruto aktiva tetap
c. Kenaikan bersih kewajiban dan hutang
d. Penambahan modal sendiri
e. Dana yang diperoleh dari operasi

2. Penggunaan dana berasal dari:
a. Kenaikan bersih aktiva, kecuali aktiva tetap kas
b. Penambahan bruto aktiva tetap
a. Penurunan kewajiban dan hutang
b. Pengurangan modal sendiri
c. Pembayaran deviden



(Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 2004, 86)

Sebelum menyajikan laporan sumber dan penggunaan modal

kerja, perlu membuat laporan perubahan modal keija yang

merupakan ringkasan tentang hasil-hasil aktivitas keuangan suatu

perusahaan dalam suatu periode tertentu dan menyajikan sebab-

sebab perubahan-perubahan posisi keuangan perusahaan tersebut.

Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan

untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi

atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

keuangannya pada saat ditagih. Perusahaan yang mampu memenuhi

kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan

tersebut dalam keadaan likuid, dan perusahaan dikatakan mampu

memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila

perusahaan tersebut mempimyai alat pembayaran atau aktiva lancar

yang lebih besar daripada hutang lancar lainnya atau hutang jangka

pendek. Sebaliknya kalau perusahaan tidak dapat segera memenuhi

kewajiban keuangannya pada saat ditagih, berarti perusahaan

tersebut dalam keadaan likuid.

Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek, berikut ini

beberapa ratio yang digimakan sebagai alat untuk menganalisa dan

menginterpretasikan data tersebut, yaitu :

1. Current Ratio

2. Quick Ratio

3. Cash Ratio
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4. Receivable Turnover

5. Inventory Turnover

6. Working Capital to Total Assets

Angka-angka ratio modal kerja merupakan informasi yang

digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi

keuangan jangka pendek, tetapl juga sangat membantu bagi

manajemen untuk mengetahui efisiensi modal kerja yang digunakan

dalam perusahaan.

1.5.2. Paradigma Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran, maka penulis

membuat suatu paradigma penelitian sebagai berikut:

Variabel Dependent (Y)
Likuiditas dan

Perkembangannya

• Current Ratio

• Quick Ratio
• Cash Ratio

• Receivable Turnover

• Working to Total Asset

Variabel Independent (X)
Analisis Sumber dan Penggunaan

Modal Kerja

• Sumber Modal Keija
^ Berkurangnya Aktiva Tetap

Bertambahnya Hutang Jangka
Panjang

^ Bertambahnya Modal
^ Keuntungan dari Operasi Perusahaan

• Penggunaan Modal Kerja
Pembayaran cash dividen

^ Bertambahnya aktiva tetap
Berkurangnya hutang jangka panjang

^ Berkurangnya modal
^ Kerugian dari operasi perusahaan

Gambar 2.1

Paradigma Penelitian
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1.6. Hipotesis Pcnelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis memberikan

hipotesis sebagai berikut:

1) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada PT. Sepatu Bata, Tbk

sudah baik

2) Tingkat likuiditas pada PT. Sepatu Bata, Tbk sudah baik

3) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja terhadap tingkat likuiditas

dan perkembangannya pada PT. Sepatu Bata, Tbk sudah baik.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuangan

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan ialah aktivitas pemilik dan manajemen
perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-
murahnya dan menggunakannya seefektif, seefesien dan seproduktif
mungkin untuk menghasilkan laba. Aktivitas itu meliputi: Aktivitas
Pembiayaan (Financing Activity), Aktivitas Investasi {Investment
Activity) dan Aktivitas Bisnis {Business Activity)

(Darsono, 2006, 1)

Financial Management is concerned with the acquisition, financing

and management of assets with some overall goal in mind.

(Van Home, Macho wicz, 1999,2)

Dari penjelasan mengenai pengertian manajemen keuangan

diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah seluruh

aktivitas atau kegiatan perasahaan yang berhubungan dengan upaya

untuk mendapatkan dana dengan biaya yang minimal serta upaya

pcnggunaan dan pengalokasian dana tersebut secara eiSsien agar

memperoleh laba yang maksimal.

2.1.2. Fungsi Manajemen Keuangan

Adapun menumt menumt Miswanto dan Eko Widodo (1998,

2) fungsi manjemen keuangan adalah sebagi berikut:

1. Bertanggung jawab pada tiga keputusan pokok manajemen

keuangan adalah : perolehan, pembiayaan dan pengelolaan aktiva

secara efisien.

12
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2. Dapat mengalokasikan sumber-sumber ekonomi secara efisien,

sehingga pertumbuhan ekonomi akan terdorong, dan dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

3. Dapat menghadapi tantangan untuk mengelola aktiva secara

efisien dalam suatu lingkungan yang berubah. Perubahan-

perubahan ini meliputi;

a. Persaingan yang tinggi diantara perusahaan-

perusahaan, secara lokal maupun global.

b. Perekonomian dimia yang tidak menentu.

c. Perubahan teknologi yang cepat.

d. Tingkat inflasi dan tingkat bunga yang berfluktuasi.

(Van Home, 1998,5)

Mengacu pada Budi Rahaxjo (2001:10) terdapat dua

pendekatan xmtuk mengidentifikasikan fimgsi yang hams dilakukan.

Klasifikasi pertama berkaitan dengan fimgsi sasaian likuiditas dan

profitabilitas. Klasifikasi kedua memfbkuskan pada apa yang

dikelola harta atau dana.

Fungsi yang mengarah likuiditas, manajer keuangan melaksanakan

tugas-tugas sebagai berikut:

a. Meramalkan aliran kas

b. Pemupukan dana

c. Mengelola aliran dana intern

Fungsi yang mengarah kepada Profitabilitas, ada beberapa

fungsi sebagai berikut:
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a. Pengendalian biaya

b. Penentuan harga

c. Meramalkan keuntungan masa depan

d. Mengukur biaya modal

Menurut Sinuraya (1999:2) mengemukakan mengenai fungsi

manajemen keuangan adalah sebagai berlkut:

Manajemen keuangan harus slap untuk membuat keputusan yang

tepat, konsisten dan harus mengetahui konsep-konsep manajemen

keuangan meliputi:

1. Keputusan tentang penentuan besamya modal yang dibutuhkan.

2. Keputusan tentang penentuan Jenis modal yang akan ditarik.

Manajemen keuangan mempunyai tiga macam keputusan

utama, yaitu:

1. Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah yang paling penting dari ketiga

macam keputusan. Keputusan tersebut mulai dengan penentuan

jumlah total aktiva riil yang dibutuhkan untuk dimiliki oleh

perusahaan. aktiva riil yang diperlukan oleh perusahaan dapat

dikelompokkan menjadi dua macam : aktiva lancar Han aktiva

tetap. Aktiva lancar terdiri dari kas, piutang, dan persediaan.

Sedangkan aktiva tetap terdiri dari mesin, peralatan, gedung, dan

tanah.
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2. Keputusan Pembelanjaan (pembiayaan)

Keputusan ini menyangkut dana yang dibutuhkan akibat adanya

keputusan investasi. Keputusan ini adalah keputusan bagaimana

mendapatkan dana yang akan digunakan untuk memperoleh

aktiva riil yang diperlukan. Keputusan pembelanjaan menipakan

keputusan untuk mengadakan aktiva keuangan yang terdiri dari

utang dan modal sendiri.

3. Keputusan manajemen aktiva

Setelah aktiva diperoleh dan dibelanjai dengan tepat, aktiva-

aktiva hams selalu dikelola dengan efisien. Manajer keuangan

dibebam juga tanggung jawab operasi terhadap aktiva-aktiva

yang ada. Dalam menjalankan tanggung jawab tersebut, manajer

keuangan lebih memperhatikan aktiva lancer daripada aktiva

tetap.

(Miswanto dan Eko Widodo, 1998,2)

Berdasarkan pada pengertian diatas dapat disimpulkan

bawa keputusan-keputusan yang hams diambil oleh manajer

keuangan adalah sebagai berikut:

1. Keputusan penggunaan dana

2. Keputusan imtuk memperoleh dana

3. Keputusan pembagian laba

2.1.3. Tujuan Manajemen Keuangan

Tujuan utama manajemen keuangan adalah memaksimalkan

kemakmuran para pemilik pemsahaan atau para pemegang saham.
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Tujuan ini dapat diwujudkan dengan cara memaksimalkan harga

saham (biasa) perrusahaan.

(Dermawan Sjahrial, 2006,4)

Memaksimumkan laba perusahaan untuk kemakmuran pemegang

saham / pemilik agar tujuan perasahaan tercapai.

(Sutrisno, 2005,4)

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen keuangan

adalah untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang saham serta

memaksimumkan nilai perusahaan untuk perusahaan yang tidak atau

belum mengeluarkan saham dengan cara menigkatkan laba tinggi

agar performen perusahaaan menjadi naik dan menyangkut

kebutuhan produk daiam memenuhi kebutuhan masyarakat.

2.2. Laporan Keuangan

2.2.1. Pengerian Laporan Keuangan

Dua daflar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu
perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neeraca atau daftar posisi
keuangan dan daflar pendapatan atau daftar rugi laba. Pada waktu
akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan
untuk menambah daflar ketiga yaitu daflar surplus atau daflar laba
yang tak tertagih (laba yang ditahan).

(Munawir, 2002,5)

"Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses

pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi

keuangan yang teqadi selama tahun buku yang bersangkutan".

(Baridwan, 1997, 17)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian

laporn keuangan adalah merupakn daflar ringkasan akhir transaksi
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keuangan organisasi yang menunjukan semua kegiatan operasional

organisasi dan akibatnya selama tahun buku yang bersangkutan.

2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumiah besar pemakai dalam pengambilan

keputusan ekonomi.

(Dr. Dermawan Sjahrial, 2006,27)

Tujuan Laporan Keuangan adalah untuk menyediakan

informasi yang berguna dalam menilai kemampuan manajemen

untuk menggunakan sumber daya secara efektif guna mencapai

tujuan utama perusahaan.

(Ahmed R-Belkaoui, 2002,130)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

laporan keuangan adalah imtuk memberikan informasi tentang

laporan keuangan yang dapat dipercaya yang bermanfaat bagi

sejumiah besar pemakai dalam pengambilan keputusan guna

mencapai tujuan utama perusahaan.

2.2.3. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada umunya terdiri dari Neraca, Laporan

Rugi Laba dan Laporan Perubahan Modal atau Laba Ditahan.

Adapun bentuk laporan keuangan menurut Munawir (2002, 13)

adalah sebagai berikut:
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1. Neraca adalah laporan sitematis tentang aktiva, hutang serta

modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan

neraca adalah untuk menunjukan poslsi keuangan suatu

perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu di

mana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada akhir tahun

fiskal atau tahun kalender, sehingga neraca sering disebut dengan

balance shet.

Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu

aktiva, hutang, modal,

Dalam pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan

perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk

pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan {deffered

sharges) atau biaya yang masih harus dialokasikan pada

penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud

lainnya (intangible assets). Oleh karena itu di dalam judul aktiva

akan termasuk juga pos-pos seperti berikut:

a. Kas, atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan.

b. Investasi jangka pendek sifatnya sementara untuk
memanfaatkan uang kas yang sementara dibutuhkan dalam
operasi.

c. Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain
yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian.

d. Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain karena
adanya penjualan secara kredit.

e. Persediaan adalah semua barang-barang yang
diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih
digudang/belum laku dijual.

f. Investasi jangka panjang ialah perusahaan yang cukup besar
yang mempunyai modal yang cukup atau sering melebihi dari
yang dibutuhkan.
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g. Aktiva tetap adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang
fisiknya nampak (konkrit).

h. Aktiva tetap tidak berwujud adalah kekayaan perusahaan
yang secara fisik tidak nampak.

i. Beban yang ditangguhkan menunjukan adanya pengeluaran
atau biaya yang mempunyai manfaat jangka panjang.

j. Aktiva Iain-lain menunjukan aktiva perusahaan belum dapat
dimasukan kedalam klasifikasi-klasiflkasi sebelumnya.

Hutang adalah semua keewajiban keuangan perusahaan

kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari

kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke

dalam hutang lancer (hutang jangka pendek) dan hutang jangka

panjang.

a. Hutang dagang adalah hutang yang timbul karena adanya
pembelian barang secara kredit.

b. Hutang wesel hutang yang disertai dengan janji tertulis.
c. Hutang pajak, hutang yang belum disetorkan ke kas Negara.
d. Biaya yang harus dibayar adalah biaya-biaya yang sudah

teqadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.
e. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo sebagian

hutang jangka panjang yang menjadi hutang jangka pendek.
f. Penghasilan yang diterima di muka adalah penerimaan nang

untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisir.

Terakhir dari pos yang ada dari neraca adalah modal,

merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik

perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal (modal saham),

surplus atau laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang

dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.
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2. Laporan Rugi Laba

Laporan Rugi Laba adalah laporan yang sistematis tentang

penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh sebuah

perusahaan selama periode tertentu

(Nicolaus Fransisko, 2006, 18)

Didalam Laporan Rugi Laba terdapat pos-pos, yaitu:
a. Penjualan bersih (Net Sales): jumlah nilai kas dikurangi

keuntungan penjualan, diskon dan rabat.
b. Harga pokok penjualan {Cost of Goods Sold ): persediaan

awal ditambah pembelian, biaya pengiriman bahan, tenaga
kerja, dan overhead dikurangi persediaan akhir.

c. Laba kotor {gross profit)-, laba sebelum dikurangi biaya
operasi dan pajak.

d. Biaya operasi {operating expenses)-, biaya penjualan umum
yang dipergunakan untuk menjalankan usaha.

e. Pendapatan usaha {Operating income): pendapatan yang
diperoleh dari laba kotor dikurangi biaya operasi.

f. Pendapatan sebelum pajak {Income before tax): pendapatan
usaha ditambah pendapatan Iain-lain.

g. Pendapatan bersih {net income): pendapatan sebelum pajak
dikurangi pajak penghasilan.

(James O Gil dan Moira Chatton, 2006,18)

3. Laporan Perubahan Modal

Disamping penyusunan Neraca dan Laporan Rugi Laba, pada

akhir periode akuntansi biasanya disususn laporan yang

menunjukan sebab-sebab perubahan modal perusahaan.

Perusahaan dalam bentuk perseroan, perubahan modalnya

ditujukan di dalam laporan laba tidak dibagi {retained earnings).

Didalam laporan ini ditujukan laba tidak dibagi awal periode,

ditambah dengan laba seperti yang tercantum didalam laporan

perhitungan rugi laba dan dikurangi dengan deviden yang

diumumkan selama periode yang bersangkutan.
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Dengan melihat beberapa fungsi manajemen keuangan

diatas, dapat disimpulkan bahvva bentuk-bentuk laporan

keuangan meliputi Neraca, Laporan Rugi Laba, dan Laporan

perubahan modal yang digunakan untuk melaporkan prestasi

histories dari suatu perusahaan dan memberikan dasar, bersama

dengan analisis bisnis dan ekonomi, untuk membuat proyeksi dan

peramalan dimasa yang akan datang.

2.3. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

2.3.1. Sumber Modal Kerja

Pada dasamya modal keija itu terdiri dari dua bagian pokok,

yaitu:

1. Bagian yang tetap atau bagian yang permanent yaitu jumlah

minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat beqalan

dengan lancar tanpa kesulitan keuangan, dan sebaiknya dibiayai

oleh pemiiik perusahaan atau para pemegang saham.

2. Jumlah modal keija yang variable yang jumlahnya tergantung

pada aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar

aktivitas yang biasa.

Dan pada umumnya siunber-sumber modal keija suatu
perusahaan dapat berasal dari:
a. Hasil operasi perusahaan, adaiah jumlah net income yang

nampak dalam laporan perhitungan laba rugi ditambah
dengan depresi dan amortisasi, Jumlah ini menunjukan
Jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi
perusahaan.

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (Investasi
jangka pendek). Surat berharga yang dimiliki perusahaan
untuk jangka pendek adaiah salah satu elemen aktiva lancar
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yang segera dan akan menimbulkan keuntungan bagi
perusahaan.

c. Penjualan aktiva tidak lancar. Sumber lain yang dapat
menambah modal kerja adalah hasil penjualan aktiva tetap,
investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang
tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva
ini menjadi kas piutang atau piutang akan menyebabkan
bertambahnya modal keija sebesar hasil penjualan tersebut.

d. Penjualan saham atau obligasi. Untuk menambah dana atau
modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat pula
mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para
pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, disamping
itu perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk
hutang jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan
akan modal keqanya.

(Munawir, 2002,119)

Sumber modal kerja menurut jenisnya dapat dibedakan

menjadi dua golongan, yakni sebagai berikut.

1. Bagian modal kerja yang relatif permanen, yaitu jumlah modal

kerja minimal yang harus tetap ada dalam perusahaan untuk

dapat melaksanakan operasinya atau sejumlah modal kerja yang

secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.

Modal kerja permanen ini dapat dibedakan dalam:

a. Modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang

harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas

usahanya,

b. Modal kerja normal, yaitu jumlah modal kerja yang

diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang

normal.

2. Bagian modal kerja yang bersipat variabel, yaitu moddal kerja

yang jumlahnya berubah tergantung pada perubahan keadaan.

Modal kerja variabel ini dapat dibedakan dalam:
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a. Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya

berubah-ubah disebabkan dari fluktuasi musim.

b. Modal kerja siklis yaitu modal kerja yang jumlahnnya

berubah-ubah disebabakan oleh fluktuasi konjungtur.

c. Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya

berubah-ubah karena adanya keadaan darurat atau mendadak

yang tidak dapat diketahui atau diramalkan terlebih dahulu.

(Jumingan, 2006, 71)

Dari sumber modal kerja diatas dapat disimpulkan baliwa

sumber modal keija terdiri dari dua bagian pokok yaitu bagian tetap

atau permanen dan jumlah modal keija yang variabel yang

jumlahnya tergantung pada modal keija musiman.

2.3.2. Pengguanaan Modal Kerja

Pemakaian atau penggunaan modal keija akan menyebabkan

perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktlva lancar yang

dimiliki oleh perusahaan, akan tetapi penggunaan aktiva lancar tidak

selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal keija

yang dimiliki oleh perusahaan.

Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya
modal kerja adalah sebagai berikut:
a. Pembayaran biaya gaji atau ongkos operasi perusahaan, meliputi

pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan,
supplies kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

b. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya
penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian yang
insidentil lainnya, penggunaan modal keija karena kerugian
diluar usaha pokok perusahaan hams dilaporkan tersendiri dalam
laporan pembahan modal keija.
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c. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk
tujuan-tujuan tertentu untuk jangka panjang. Misalnya dana
pelunasan obligasi, dan pensiun pegawai, dana ekspansi ataupun
dana -dana lainnya.

d. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi
jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang
mengakibatkan berkurangnya aktiva lancer atau timbulnya
hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.

e. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang
hipotek, hutang obligasi maupun bentuk-bentuk hutang jangka
panjang lainnya, serta penarikan atau pembelian kembali saham
perusahaan yang beredar, atau adanya penurunan hutang jangka
panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.

f. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemiliik
perusahaan untuk kepentingan pribadinya.

Disamping penggimaan aktiva lancar yang mengakibatkan

berkurangnya modal kerja tersebut, adapula pemakain aktiva lancar

yang tidak berubah jumlahnya baik jumlah modal kerjanya maupun

jumlah aktiva lancamya itu sendiri, yaitu pemakain atau penggunaan

modal kerja yang hanya menyebabkan atatu mengakibatkan

berubahnya bentuk aktiva lancar, misalnya:

a. pembelian efek secara tunai
b. pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara

tunai

c. perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang ke bentuk
piutang yang lainnya, misalnya perubahan dari piutang dagang ke
bentuk piutang wesel

(Munawir, 2002,124)

Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan berkurangnya

aktiva lancar adalah sebagai berikut.

1. Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran utang-utang

jangka pendek (termasuk utang dividen).

2. Adanya pemakain prive yang berasal dari keuntungan (pada

perusahaan perseorangan atau persekutuan)
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3. Kerugian usaha atau kerugian insidentil yang memerluikan

pengeluaran kas.

4. Pembenlukan dana untuk tujuan tertentu seperti dana pensiun

pegawai, pembayaran bunga obligasi ayng telah jatuh tempo,

penempatan kembali aktiva tidak lancar.

5. Pembelian tambahan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan

investasi jangka panjang.

6. Pembayaran utang jangka panjang dan pembelian kembali saham

perusahaan.

Transaksi-transaksi yang mengakibatkan perubahan bentuk

aktiva lancar tetapi tidak mengubah jumlah aktiva lancar adalah:

a. Pembelian tunai surat-surat berharga

b. Pembelian timai barang-barang dagangan

c. Perubahan suatu bentuk piutang ke piutang lainnya, misalnya

dari piutang dagang mennjadi piutang wesel.

(Jumingan, 2006,71)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengunaan modal keija berasal dari Kenaikan bersih aktiva,

kecuali aktiva tetap dan kas.

2. Penambahan bruto aktiva tetap.

3. Penurunan kewajiban dan hutang

4. Pengurangan modal sendiri.

5. Pembayaran dividen.
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Penggunaan-penggunaan aktiva lancar akan mengakibatkan turunya

modal kerja.

2.4. Modal Kerja

2.4.1. Pengertian Modal Kerja

Modal kerja adalah investasi perusahaan pada aktiva jangka pendek

yaitu kas, sekuritas yang mudah dijual, persediaan dan piutang. Jadi

modal kerja adalah dana yang digunakan untuk operasional sehari-

hari dan wujud wujud dari modal kerja tersebut adalah perkiraan-

perkiraan yang ada dalam aktiva lancer.

(Dewi Astuti, 2002, 156)

Secara umum modal kerja dapat berarti:

1. Seluruh aktiva lancar atau modal keija kotor (gross working

capital).

2. Aktiva lancar dikurangi hutang lancar (net working capital) atau

konsep kualitatif

3. Keseluruhan dana yang diperlukan untuk menghasilkan laba

tahun berjalan atau fungctional working capital atau konssep

fungsionalis, termasuk dana yang berasal dari penyusutan.

(Kamaruddin ahmad, 1997,2)

Dari pengertian modal kerja diatas dapat disimpulkan bahwa

modal keija merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh

perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang selalu

berputar.
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2.4.2. Konsep Modal Kerja

Ada 3 konsep modal kerja atau deflnisi modal kerja yang

umum dipergunakan, yaitu;

1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan kepada kunatum yang diperlukan
untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai
operasinya yang bersifat rutin atau menunjukan jumlah dana
yang tersedia untuk tujuan jangka pendek. Dalam konsep ini
menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar.
Dalam konsep ini tidak mementingkan kualitas dari modal kerja,
apakah modal kerja dibiayai dari modal para pemilik, hutang
jangka panjang maupun hutang jangka pendek, sehingga dengan
modal keija yang besar tidak mencerminkan margin of safety
para kreditur jangka pendek yang besar juga, bahkan modal kerja
yang besar menmut konsep ini tidak menjamin kelangsungan
operasi yang akan datang, tidak mencerminkan likuiditas
perusahaan yang bersangkutan.

2. Konsep Kualitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal keija, dalm
konsep ini pengertian modal keqa adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap hutang jangka pendek {net working capital), yaitu
jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang
maupun dari para pemilik perusahaan. Definisi ini bersifat
kualitatif karena menunjukan tersedianya aktiva lancar yang
lebih besar dari hutang lancar (hutang jangka pendek) dan
memmjukan pula margin of protection atau tingkat keamanan
bagi para kreditm jangka pendek, serta menjamin kelangsungan
operasi di masa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan
aktiva lancar.

3. Konsep Fungsioanl
Konsep ini menitikberatkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam
rangka menghasilkan pendapatan dari usaha pokok perusahaan.
Pada dasamya dana-dana yang dimilik oleh suatu perusahaan
seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai
dengan usaha pokok perusahaan tetapi tidak semua dana
digunakan untuk menghasilkan laba periode ini ada sebagian
dana yang digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba
di masa yang akan datang. Misalnya :bangunan, mesin-mesin,
pabrik, alat-alat kantor dan aktiva tetap lainnya.

(Munawir, 2002, 114)
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Ada 3 (tiga) konsep modal keija yang kita kenal, yaitu:

1. Konsep Kuantitatif atau Modal Kerja Bruto:
Menurut konsep ini modal kerja adalah seluruli jumlah aktiva
lancar. Berarti jumlah kas/bank + efek yang bisa diperjual belikan
+ piutang + persediaan.

2. Konsep kualitatif atau modal kerja neto:
Menurut konsep ini modal kerja adalah selisih lebih jumlah aktiva
aktiva lancar terhadap jumlah utang lancar.

3. Konsep Fungsional:
Menurut konsep ini modal kerja adalah dana yang digunakan
selama periode akuntansi untuk menghasilkan penghasilan yang
utama {current income) pada saat sekarang ini sesuai dengan
maksud utama didirikannya perusahaan.

(Dr. Dermawan Sjahrial, 2006, 103)

Dari ketiga konsep modal diatas dapat disimpulkan bahwa modal

keija terdiri dari jumlah aktiva lancar, kelebihan aktiva lancar

terhadap hutang jangka pendek dan dana yang digunakan selama

periode akuntansi untuk menghasilkan pendapatan (laba) dari

usaha pokok perusahaan.

2.4.3. Jenis Modal Kerja

Menurut Khamarudin ahmad dalam bukunya Dasar-Dasar

manajemen Keuangan, jenis-jenis modal keija yaitu:

1. Modal keija permanent {Permanent working capital)

Modal keija yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat

menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang

secara terus menerus diperlukan untuk kelanvaran usaha.

Permanent working ini dapat dibedakan dalam;

a. Modal keija primer {Primary working capital)
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Jumlah modal keija minimum yang harus ada pada

perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya

b. Modal kerja normal {Normal working capital)

Jumlah modal kerja yang diperlukan untuk

menyelanggarakan luas produksi yang normal. Pengertian

normal disini adalah dalam arti dinamis.

2. Modal kerja variable (Variable working capital)

Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan

perubahan keadaan, dan modal kerja ini disebabkan antara:

a. Modal keija musiman {Seasonal working capital)

Modal keija yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan

karena fluktuasi musiman.

b. Modal kerja siklis {Cyclical working capital)

Modal kenja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan

karena fluktuasi konyungtur

c. Modal kenja darurat {Emergency working capital)

Modal keija yang besamya berubah-ubah karena adanya

keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya

adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan

ekonomi yang mendadak)

(Khamarudin Ahmad, 1997, 103)

Ada beberapa jenis modal kerja, menurut W.B. Taylor:
1. Modal keija permanen merupakan modal kerja yang harus tetap

ada atau terns menerus diperlukan untuk meneruskan untuk
kelancaran usaha. Terdiri dari:
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a. Modal Kerja Primer: jumlah modal kerja minimum yang
harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas
usaha.

b. Modal Kerja Normal: Jumlah modal kerja yang dipelukan
untuk menyelenggarakan luas produksi normal.

2. Modal kerja variable merupakan modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Terdiri dari:
a. Modal keija musiman merupakan modal kerja yang

jumlahnya berubah-ubah karena pengaruh musim.
b. Modal kerja siklis merupakan modal kerja yang besamya

berubah-ubah karena fluktuasi konyungtur. Jumlah modal
keija berubah-ubah sesuai dengan keadaan perekonomian.
Pada keadaan perekonomian baik maka kebutuhan modal
kerja akan meningkat, sebaliknya pada keadaan
perekonomian memburuk kebutuhan modal kerja akan
menurun.

c. Modal keija darurat merupakan modal keija yang besamya
berabah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak
dapat diduga sebelumnya.

(Dermawan Sjahrial, 2006,104)

Denagan demikian modal keija harus tetap ada pada

perusahaan untuk tetap menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain

modal keija yang secara terns menerus untuk kelancaran usahanya

dan modal keija dapat berubah-ubah sesuai denngan perubahan

keadaan.

2.5. Likuiditas

2.5.1. Pengertian Likuiditas

Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya

pada saat ditagih.

(Munawir, 2002,31)
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Likuiditas adaiah kemapuan suatu perusahaan untuk memenuhi

kevvajiban finansialnya yang harus dipenuhi.

(Bambang Riyanto, 2005, 84)

Dari pengertian likuiditas diatas dapat disimpulkan bahwa ratio

likuiditas tergantung kepada besamya kewajiban jangka pendek yang

merupakan kewajiban yang harus segera dibayar, sedangkan pada

lain pihak tergantung pada besarnya hutang lancar untuk memenuhi

kewajiban tersebut.

2.5.2. Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas

2.5.2.1. Kas

Kas adaiah seluruh uang yang ada ditangan (cash on hand)

dan dana yang disimpan dibank dalam berbagai bentuk

seperto deposito dan rekening koran

(Agus Sartono, 1996,519)

Kas adaiah check yang diterima dari para langganan dan

simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro atau

demand deposito, yaitu simpanan di bank yang dapat

diambil kembali (dengan menggunakan check atau bilyet)

setiap saat diperlukan oleh perusahaan.

(Munawir, 2002, 14)

Kesimpulan diatas bahwa kas merupakan alat tukar yang

memungkinkan manajemen menjalankan berbagai kegiatan

usahaynya dimana keberhasilan perusahaan untuk

mempertahankan kelangsungan usahanya tergantung pada
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kemampuan untuk menyediakan kas untuk memenuhi

kewajiban financial tepat pada waktunya.

2.5.2.2. Efek atau Surat-Surat Berharga

Surat berharga adalah investaasi yang bersifat sementara

atau beqangka waktu pendek dengan maksud

memanfaatkan uang kas yang sementara belum dibutuhkan

atau dalam operas! perusahaan.

(Agus Sartono, 1996 105)

Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau

marketable) adalah investasi yang bersifat sementara

(jangka pendek) dengan maksud unttik memanfaatkan uang

kas yang untuk sementara belum dibutuhkan untuk operasi.

(Munawir, 2002, 15)

Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa surat-

surat berharga adalah investasi yang begangka pendek

yang memanfaatkan uang kas yang sementara belum

digunakan dalam kegiatan perusahaan.

2.5.2.3. Piutang

Piutang merupakan aktiva lancar yang tingkat likuidnya

lebih tinggi dibandingkan dengan persediaan karena

perputaran dari piutang menjadi kas atau uang tunai lebih

cepat.
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b. Piutang wesel

Menurut Munawir (2002, 15) pengertian piutang wesel

adalah:

"Tagihan perusahaan kepada pihak lain yang

dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang

diatur undang-undang"

c. Piutang dagang

Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain

(kepada kreditor atau langganan) sebagai adanya

penjualan barang secara kredit.

(Munawir, 2002, 15)

2.5.2.4. Persediaan

Menurut Munawir (2002,15) persediaan adalah:

Untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan

persediaan adalah semua barang-barang yang

diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih

digudang/belum laku dijual. Untuk perusahaan

manufacturing (yang memproduksi barang) maka

persediaan uyang dimiliki meliputi: (1) Persediaan bahan

mentah, (2) Persediaan barang dalam proses, (3) Persediaan

barang jadi.

Menurut Agus Sartono (1996,115) persediaan adalah
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'"salah satu jumlah aktiva lancar yang jumlahnya dalam

suatu perusahaan dan sebagai factor terpenting dalam

menentukan operasi perusahaan"

Jadi dari kesimpulan diatas, bahwa persediaan adalah

aktiva lancar yang cukup besar jumlahnya dalam suatu

perusahaan dagang atau manufacturing dan persediaan

sangat penting dalam dalam menetukan posisi perusahaan.

2.5.2.5. Hutang Lancar

Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban

keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran

akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak

tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang

dimiliki oleh perusahaan.

Hutang lancar meliputi:

a. Hutang dagang adalah hutang yang timbul karena

adanya pembelian barang dagangan secara kredit.

b. Hutang wesel adalah hutang yang disertai dengan janji

tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk

melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu

tertentu di masa yang akan datang.

c. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang

bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang

belum disetorkan ke kas Negara.
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d. Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya

yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan

pembayaranya.

e. Hutang jangka panjang yang sudah jatuh yempo adalah

sebagian (selurah) hutang jangka panjang yang sudah

menjadi hutang jangka pendek karena harus segera

dilakukan pembayarannya.

f. Penghasilan yang diterima di muka (deffered revenue)

adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa

yang belum direalisasi.

(Munawir, 2002,18)

2.5.3. Ratio Likuiditas

2.5.3.1. Current Ratio

Curent ratio, yaitu perbandingan antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar. Current ratio ini menunjukan
tingkat keamanan {margin of safety) kreditor jangak
pendek, atau kemampuan perusahaan imtuk membayar
hutang-hutang tersebut.

(Munawir, 2002,72)

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004, 23) pengertian
current ratio adalah sebagai berikut:
Ratio ini menimjukan sejauh mana aktiva menutupi
kewajiban-kewajiban lanfcar. Semakin besar perbandingan
aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka
pendeknya.

Jadi dari pengertian current ratio diatas dapat

disimpilkan bahwa semakin besar perbandingan antara

aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi
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kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka

pendeknya.

2.5.3.2. Quick Ratio

Quick ratio, yaitu perbandingan antara (aktiva lancar-
persediaan) dengan hutang lancar. Ratio in! merupakan
ukur^ kemampuan perusahaan dalam memenuhl
kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan
persediaan

(Munawir, 2002, 74)
Quick ratio adalah ukuran test solvensi yang lebih kuat,
dari pada current ratio karena ratio ini adalah
menghilangkan persediaan dari pembilang, karena dianggap
paling tidak likuid dalam aktiva lancar dan kemungkinan
menjadi sumber kerugian.

(Lyn. M. Fraser dan Ailen Ormiston, 2004,180)

Dari pengertian quick ratio diatas dapat disimpilkan

bahwa ratio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajibannya dan menghilangkan

persediaan dari pembilang kama dianggap tidak likuid

dalam aktiva lancar.

2.5.3.3. Cash Ratio

Menurut Sofyan Sayfri Harahap (2004, 302) pengertian

cash ratio adalah sebagai berikut:

Ratio ini menunjukan porsi jumlah kas dibandingkan

dengan total utang lancar."

Menurut Lyn M Fraser dalam bukunya memahami laporan

keuangan (2004, 181) pengertian cash ratio adalah.
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'"'"Cash ratio menggimakan sebagai pembilang yakni kas dan

setara kas, yaitu surat-surat berharga, yang sunguh-sungguh

likuid dank as dari arus kas aktivitas operasi, yang

mencerminkan jumlah uang tunai dihasilkan dari iperasi

perusahaan, karena mampu menjual persediaan dan mampu

menagih piutang dagang."

Jadi dapat disimpulkan bahwa cash ratio adalah kas

atau surat-surat berharga yang mencerminkan jumlah uang

timai yang dihasilkan dari operasi perusahaan,

2.5.3.4. Receivable Turnover

Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai
hubungan yang erat dengan volume penjulan kredit. Posisi
piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai
dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut
{turnover receivable), yaitu dengan membagi total penjulan
kredit (netto) dengan piutang rata-rata.

(Munawir, 2002, 75)

Receivable Turnover adalah perputaran piutang

memberikan indikasi berapa kali rata-rata, piutang itu

ditagih dalam satu tahun.

(Lyn M. Eraser dan Ailen Ormiston, 2004, 182)

Jadi receivable turnover adalah posisi piutang dan

taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan

menghitung tingkat perputaran piutang, perputarn piutang

tersebut memberikan indikasi beberapa kali rata-rata.
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2.5.3.5. Inventory Turnover

Merupakan ratio antara jumlah harga pokok barang yang

dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimilikl ole

perusahaan.

(Munawir, 2002,77)

Inventory turnover adalah perputaran barang mengukur

efisiensi perusaiiaan dalam mengelola dan menjuai barang.

(Lyn. M.Fraser dan Allen Ormiston, 2004, 183)

Inventory turnover adalah perputaran harga pokok

barang yang dijual denga rata-rata persediaan yang dimiliki

oleh perusahaan.

2.5.3.6. Working Capital Turn Over

Ratio ini merupakan total aktiva lancar dikurangi dengan

total utang lancar di bagi dengan total aktiva.

(Dermawan Sjahrial, 2006,40)

Antara penjualan dengan modal keija terdapat hubimgan
yang erat. Apabila volume penjualan naik investasi dalam
persediaan dan piutang juga meningkat, ini berarti juga
meningkatkan modal kerja. Untuk menguji efisiensi
penggunaan modal kerja, penganalisis dapat menggunakan
perputaran modal kerja {working capital turnover)^ yakni
rasio antara penjualan dengan modal keqa.

(Jumingan, 2005,132)

Jadi working capital tum over digunakan untuk

menguji efisiensi penggunaan modal kerja, apabila volume

penjualan naik investasi dalam persediaan dan piutang

sehingga meningkatkan modal kerja.



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Berdasarkan judul dalam skripsi ini, maka yang menjadi objek

penelitian adalah mengenai "Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

lerhadap Tingkat Likuiditas dan Perkemhangannya". Dimana yang menjadi

variabel bebas atau variabel indevendent (X) adalah Analisis Sumber dan

Penggunaan Modal Keija, sedangkan yang menjadi variabel terikat atau

variabel dependent (Y) adalah tingkat Likuiditas dan Perkembangannya

pada PT. Sepatu Bata, Tbk.

Penelitian ini bersumber pada data-data mengenai keuangan pada PT.

Sepatu Data, Tbk yang beralamat di Jl. Pahlawan Kalibata Jakarta 12750,

Telp (62-21) 799-2008 yang memproduksi sepata serta sandal.

Bata beroperasi di Indonesia sejak 15 Oktober 1931 dengan nama N.V.

Nederland-Indische Schoenhandel Maafschappij Bata sesuai dengan

Keputusan Menteri Kehakiman No. 421-30-11-1931, tetapi kemudian

berubah namanya menjadi PT. Sepatu Bata sesuai S.K. Menteri Kehakiman

No. Y.A.5/78/2001-02-82. Kegiatannya dimulai di sebuah gudang di

Tanjung Priok dengan menjual sepatu-sepatu import, sedangkan

produksinya dimulai di Kalibata, Jakarta dalam tahun 1939.

39



40

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Dcsain Penelitian

Untuk memperoleh data daji informasi yang diperlukan dalam

penyusunan skripsi ini, serta untuk menganalisis data maka penulis

melakukan penelitian sebagai berikut:

1) Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a. Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

Jenis atau bentuk penelitian yang digunakan penulis adalah

deskriptif (ekploratif), yaitu jenis penelitian yang digunakan

untuk memahami karakteristik fenomena atau masalah yang

diteliti.

Dengan kata lain, penelitian dilakukan untuk menggali

informasi mengenai analisis sumber dan penggunaan modal

kerja terhadap tingkat likuiditas, sehingga diperoleh

gambaran yang jelas.

b. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah

studi kasus yang merupakan penelitian dengan karakteristik

masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi

saat ini dari subjek yang diteliti, serta interaksinya dengan

lingkungan.

Tujuan studi kasus adalah melakukan penyelidikan gambaran

yang lengkap mengenai subjek tertentu untuk memberikan
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gambaran yang lengkap mengenai subjek tertentu yang

dimaksud.

c. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

statistik kuantitatif, yaitu teknik penelitian yang digunakan

terhadap penelitian yang bersifat kuantitatif atau dalam

bentuk angka dan biasa diukur serta dihitung

2) UnitAnalisis

Unit yang penulis gunakan adalah Departemen Keuangan dalam

hal ini adalah PT. Sepatu Bata, Tbk, yaitu pada bagian laporan

keuangan.

3.2.2. Operasionallsasi Variabel

Untuk mempermudah penelitian, maka penulis membuat

konsep operasionallsasi variabel sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

No
Variabel/Sub

Variabel
Indikator Skala

1. Analisis Sumber - Sumber Modal Kerja

dan Penggunaan a. Berkurangnyaaktivatetap - Ratio

Modal Keija b. Bertambahnya hutang j angka panj ang - Ratio

c. Bertambahnya modal - Ratio

d. Keuntungan dari operasi perusahaan - Ratio

-  Penggunaan Modal Kerja
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a. Pembayaran cash deviden - Ratio

b. Bertambalmya aktiva tetap - Ratio

c. Berkurangnya hutang jangka tetap - Ratio

d. Berkurangnya modal - Ratio

e. Kerugian dari operas! perusahaan - Ratio

2. Likuiditas dan - Current Ratio - Ratio

perkembangannya - Quick Ratio - Ratio

- Cash Ratio - Ratio

- Receivable Turn Over - Ratio

-  Inventory Turn Over - Ratio

- Working Capital To Total Assets - Ratio

3.2.3. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang penulis lakukan dalam

menyusim skripsi ini adalah:

1) Studi Kepustakaan

Dalam metode pengumpulan data ini, penulis mempelajari

berbagai literatur yang ada kaitannya dengan objek penelitian

baik buku-buku wajib maupun buku-buku penunjang lainnya

serta bahan mata kuliah yang berkaitan dengan penulisan skripsi

ini.

2) Penelitian Lapangan

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan

data primer perusahaan yang peneliti dapatkan dari perusahaan

yang bersangkutan.
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3.2.4. Metode Analisis

Dalam penelitian ini digunakan teknik pengolahan data dengan

inenggunakan metode analisis deskriptif yaitu dengan

nienggambarkan keadaan objek penelitian yang sebenarnya dengan

mengumpulkan data yang reievan yang tersedia, kemudian disusun,

dipelajari, dan dilakukan analisis lebih lanjut.

3.2.4.1. Laporan Pcrubahan Modal Kcrja

Penyajian laporan tetnang perubahan modal keija

memerlukan adanya analisis tentang kenaikan atau

penurunan dalam pos-pos yang tercantum dalam neraca

yang diperbandingkan antara dua saat tertentu. Laporan

perubahan modal kerja harus menunjukkan kedua hal

tersebut dan dapat disajikan dalam dua bagian, yaitu :

a. Bagian pertama menunjukkan perubahan yang teijadi

imtuk setiap jenis atau elemen modal keija (perubahan

masing-masing pos aktiva lancar dan hutang lancar) Hgn

perubahan modal kerja secara total. Bagian ini

menggambarkan kenaikan atau penurunan setiap

elemen aktiva lancar, hutang lancar serta perubahan

total modal kerja dalam suatu periode tertentu.

b. Bagian kedua menunjukkan sumber dan penggunaan

dana modal kerja atau sebab-sebab teijadinya

perubahan modal kerja. Bagian ini menggambarkan

sumber-sumber tertentu dari mana modal keija
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diperoleh serta berbagai penggunaan dari modal kerja

tersebut.

3.2.4.2. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Untuk menyusun laporan dan penggunaan modal

kerja, maka langkah-langkahnya adalah :

a. Menyusun laporan perubahan modal kerja. Laporan ini

disusun dari dua titik waktu, dan digunakan untuk

mengetahui berapa besar perubahan modal kerja

b. Mengelompokkan elemen-elemen neraca dan laporan

rugi laba yang memperbesar dan memperkecil modal

keija

c. Menyusun sumber dan penggunaan dana dengan

mengkonsolidasikan perubahan-perubahan yang ada.

3.2.4.3. Ratio Likuiditas

Data yang sudah diolah dapat dimasukkan ke dalam

metode ratio likuiditas yaitu sebagai berikut:

a. Current Ratio

Perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan

hutang lancar, dimana ratio ini menunjukkan tingkat

keamanan kreditur jangka pendek atau kemampuan

perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut.

Current Ratio = 100%
Hutang Lancar
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b. Quick Ratio

Dimana ratio ini merupakan ukuran kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajlban-kewajibarmya

dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena

persediaan memerlukan waktu yang relatif lama untuk

menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutang

segera dapat menjadi uang kas, walaupun kenyataannya

mungkin persediaan lebih likuid dari pada piutang.

Quick Ratio = AklivaLancar-Persediaan ̂
Hutang Lancar

c. Cash Ratio

Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk

membayar hutang, segera hams dibayar dengan uang

kas dan efek yang dapat segera diuangkan.

Cash Ratio = ^ j 00%
Hutang Lancar

d. Receivable Turn Over

Ratio untuk mengukur kemampuan dana pemsahaan

yang tertanam dalam piutang berputar dalam periode

tertentu. Apabila turnover semakin tinggi menunjukkan

modal kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah

Receivable Turnover = Penjualan
Rata - rata Piutang
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e. Inventory Turn Over

Merupakan jumlah harga pokok barang yang dijual

dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh

perusahaan dan mengukur kemampuan perusahaan

dalam memutarkan barang dagangan dan menunjukkan

hubungan antara barang yang diperlukan untuk

mengimbangi tingkat penjualan yang diperlukan

-  ̂ Harga Pokok Persediaan
Inventory = =

Rata - rata Persediaan

f. Working capital To Total Assets

Ratio ini merupakan likuiditas dari total aktiva. Ratio

ini untuk menganalisis posisi modal kerja yang akan

digunakan dengan membandingkan antara aktiva lancar

dikurangi hutang lancar dan dibagi dengan total aktiva.

Working Capital To Total Assets = Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Jumlah Aktiva



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan PT. Sepatu Bata, Tbk

a. Sejarah Perusahaan PT. Sepatu Bata, Tbk

Mungkin masyarakat belum mengetahui bahwa Organisasi

Dunia BATA dimulai di Zlin, Moravia (kemudian dikenal

dengan Czekoslovakia) dalam tahun 1894 (24 Agustus 1894)

sewaktu THOMAS BATA bersama saudara laki-lakinya

ANTONIN memulai usaha pembuatan sepatu disebuah rumah

sewaan di pusat kota. Usaha BATA bersaudara ini sejak mula

telah terorganisir dengan balk, dibandingkan dengan pengrajin

atau pengusaha-pengusaha kecil yang banyak terdapat pada

waktu itu, dan melayani pesanan secara peorangan.
f

Dari permulaan yang kecil ini dan juga banyak dipengaruhi

oleh peqalanan-peijalanan dan keqanya di Amerika Serikat pada

masa pergantian abad ini, Thomas Bata telah berhasil

menguatkan perusahaannya hingga titik dimana dia mempunyai

lebih dari 25.000 pegawai dikompleks yang megah dan terdiri

dari 120 gedung dalam tahun 1931.

Tragisnya dalam bulan juli 1932, Thomas Bata meninggal

dalam kecelakaan pesawat terbang dan kewajiban untuk

meneruskan semua kemungkinan berkembangnya organisasi

47
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Data diserahkan pada puteranya Thomas Bata yang berusia muda

Thomas J.Bata.

Kini terdapat lebih dari 65 perusahaan Bata beroperasi di

Amerika Utara dan Selatan, Eropa, Afrika dan Timur Jauh. Satu

kenyataan yang jelas menggambarkan antusias keija yang

berkobar-kobar dari Thomas J.Bata dan ribuan karyawan Bata

lainnya yang setia membangun Organisasi Sepatu Bata yang

modem setelah perang dunia kedua.

Bata melihat sukses mereka didasarkan atas usaha yang

utama, yaitu:

Menciptakan suasana dimana orang dapat memakai dan

mengembangkan potensinya secara maksimum dan dimana

kenaikan pangkat didasarkan atas prestasi yang diberikan.

Mencapai produktifitas tinggi melalui perencanaan yang

matang menggunakan sistem pemasaran yang dapat

dipergunakan dan menggunakan teknologi yang terbaik.

Perwujudan dari falsafah ini banyak didukung dan diawasi

oleh International Centre, yang terletak di Don Mils,

Ontario,Canada yang merupakan pusat dunia dari semua kegiatan

administrasi dan riset serta perkembangan dari organisasi Bata.

Pusat ini dirancang untuk melayani 65 perusahaan Bata di

seluruh dunia dan dengan cara ini pula pabrik-pabrik Bata

mengikuti perkembangan teknologi terakhir dari industri sepatu

dan mengembangkan keahlian secara umum dan juga
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mempunyai pusat dimana mereka dapat mengirimkan staffnya

untuk memperoleh latihan keterampilan manajemen.

Sejak tanggal 1 Juli 1984 Thomas J.Bata telah

menyerahkan pucuk pimpinan Bata sedunia kepada puteranya

Thomas G.Bata yang telah diangkat sebagai President and Chief

Executive Officer of the Bata Shoe Organization.

Setelah menjabat 10 Tahun sebagai Presient and Chief

Executive Officer of Bata Shoe Organization, pada tanggal 17

September 1994, Mr. Thomas G. Bata telah ditunjuk sebagai

Ketua Dewan Direksi Bata Limited and Bata Shoe Organization,

sedangkan Mr. Thomas J. Bata menjadi Ketua Kehormatan, dan

pada tahun 1996, Mr. Rinno Rizzo telah ditunjuk sebagai

President and Chief Executive Officer Bata Shoe Organization.

b. Perusahaan Sepatu Bata di Indonesia

Perusahaan Sepatu Bata beroperasi di Indonesia sejak 15

Oktober 1931 dengan nama N.V. Nederiand - Indische

Scoenhandel Maafschappij Bata sesuai dengan Keputusan

Menteri Kehakiman No. 421 - 30 - 11-1931, tetapi kemudian

berubah namanya menjadi PT. Sepatu Bata sesuai S.K. Menteri

Kehakiman No. Y.A.5/78/2001 - 02 - 82. Kegiatannya dimulai

di sebuah gudang di Tanjung Priok dengan menjual sepatu-

sepatu import, sedangkan produksinya dimulai di Kalibata,

Jakarta dalam tahun 1939.
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Perkembangan-perkeinbangan yang pesat ini terhambat

oleh Perang Dunia ke II. Namun setelah perang selesai, pabrik ini

diperbaiki dan mulai beroperasi kembali tahun 1946. Sejak itu

Bata dengan mantap memperkuat kedudukannya sebagai

pengusaha sepatu terkemuka di Indonesia.

Pada tahun 1986, Bata mulai go public. Hal ini

dimaksudkan untuk memperkuat kelangsungan hidup

perusahaan. Oleh sebab itu, sekarang nama perusahaan telah

berubah menjadi FT. Sepatu Bata Tbk. Adapun tujuan utama

perusahaan ini adalah melayani setiap langganan dari masyarakat

manapun dengan cara yang sama, efisien dan menyenangkan.

Dengan motto dari Thomas J. Bata sebagai berikut:

" Our life is Business not politics, and we strive always put

something into country not to take something out (Hidup kami

adalah usaha, bukan politik dan kami selau beijuang untuk

memberikan sesuatu kepada Negara bukan mengambil sesuatu

dari padanya).
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4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan FT. Sepatu Data, Tbk

STRUKTUR ORGANISASI FT. SEPATU BATA Tbk

P.D

LEATHER

CHIEF

BUYER

PLASTIC

C.O.F

Q.C

CHIEF

DESIGNER

PRINTNG

RUBBER

ADVERTISING

NRSD

ENGINEERING

WAREHOUSE

RETAIL

PRODUCTION

PAYROLL

MARKETING PERSONNELPURCHASING

GROUP

DESIGNER

INDUSTRIAL

RELATION

CONTROL

GROUP

BUYER

TAX

EDP

COSTING

PRESIDENT

DIRECTOR

CHIEF

ACCOUNTANT

SAFETY/FIRE

SECURITY

ADM.

PERSONNEL

ENGINEERING

WORKSHOP

MAINTENANCE
250/300/400

SHOE

CONTRACTED

BUILDING

REPAIR

MANAGEMENT

TRAINING

ELECTRIC

MAINTENANCE

STORE

RENOVATION

MERCHANDISE

EXSPORT
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Adapun Susunan organisasi PT. Sepatu Bata menggunakan

bentuk organisasi garis dan staff, didalam menjalankan usahanya

dipimpin oleh seorang Presiden Direktur yang membavvahi

semua bagian - bagian yang ada di perusahaan. Pemegang

kekuasaan tertinggi berada di suatu badan yang mana badan ini

menentukan policy atau kebijaksanaan, dan anggota badan ini

berasal dari dalam dan dari iuar perusahaan yang disebut Board

Of Commisioner dan Board Of Director. Dimana yang

melaksanakan dan memelihara kebijaksanaan yang telah

digariskan Board Of director adalah Presiden Direktur, dibantu

oleh Management Committee sebagai pemegang wewenang

konsultif yang fungsinya yaitu forum pertemuan guna

membicarakan masalah yang dihadapi perusahaan dan sekaligus

berusaha mengatasi masalah tersebut. Presiden direktur juga

merangkap sebagai Dewan Direksi ( Board Of Direction )

sebanyak 7 orang, juga dibantu oleh Dewan Komisaris ( Board

Of Comissioner ) sebanyak 5 orang ke semuanya ini tergabung

dalam Management Committee. Presiden Direktur juga

membawahi beberapa Departemen yaitu Product Development,

Marketing, Production, Administrasi/Finance, Personel,

Purchasing dan Enginering.

Berikut ini merupakan uraian nama - nama yang ikut ambil

bagian dalam Dewan Direksi maupun Dewan Komisaris sebagai

berikut:
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Dewan Komisaris

Presiden komisaris ; Alberto Ericco

Komisaris : Rinno Rizzo

Michael Graham Voisey Middleton

Marwoto Hadi Soesastro

Sri Hartina Urip Simeon

Dewan Direksi

Presiden Direktur : Fernando Garcia Restrepo

Direktur : Fadzilah Mohd. Hussein

: Anita Riau Napitupulu Gunawan

: Luis Carlos Vasquez Salazar

:  IbnuBaskoro

: Fabio Bellini

Pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab

FT. Sepatu Bata, Tbk sebagai berikut:

a. Dewan Komisaris ( Board Commissioner)

Dewan Komisaris adalah badan penanaman modal pada

FT. Sepatu Bata,Tbk. Adapun tugas dan tanggung jawabnya

adalah sebagai berikut:

1. Mengambil keputusan - keputusan yang tidak

didelegasikan seperti memilih eksekutip yang tertinggi,

menentukan tujuan fVindamental perusahaan, maupun

merubah susunan modal perusahaan.
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2. Membenarkan keputusan - keputusan yang diambil oleh

perusahaan yang harus disetujui oleh Dewan Komisaris

tersebut.

3. Memberi saran - saran dan nasehat kepada pimpinan

perusahaan.

4. Meninjau program dan laporan manajemen.

b. Presiden Direktur (President Director)

Presiden Direktur mempunyai tugas dan tanggung jawab

yaitu :

1. Melaksanakan kebijaksanaan yang ditetapkan Dewan

Komisaris.

2. Memberikan pertanggungjawaban kepada pemegang saham.

3. Mengawasi usaha perusahaan sambil sewaktu — waktu

menyampaikan kepada dewan komisaris keterangan dan

angka - angka tentang usaha tersebut.

4. Mengkordinir seluruh kegiatan perusahaan.

Dalam melaksanakan tugasnya presiden direktur

membawahi semua bagian — bagian yang ada di perusahaan

dimana masing - masing bagian/departemen yang dipimpin oleh

seorang direktur, yaitu:

a. Product Departement:

1. Menentukan jenis atau model sepatu atau sandal

secara visual maupun secara teknis.

2. Menciptakan atau membuat model terbaru.
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3. Memecahkan masalali dan keluhan langganan terliadap

segala model (design) sepatu yang di pasarkan.

b. Marketing Depariement :

1. Merencanakan segala sesuatu yang berhubungan

dengan pemasaran, riset pasar, penggembangan

produk dan perencanaan.

2. Mempelajari atau mengikuti jenis produk yang ada

beredar dipasar guna mengetahui kompetitor yang

ada.

3. Membuat strategi guna meningkatkan volume

penjualan yang lebih tinggi.

4. Advertising (iklan) serta proraosi dalam rangka untuk

meningkatan penjualan.

c. Production Departement:

1.- Merencanakan, mengatur dan mengawasi produksi

sepatu atau sandal agar produk yang dihasilkan tepat

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

2. Memotivasi personal produksi untuk melakukan

efisiensi pekerjaan.

3. Mempertahankan standard kwalitas atau mutu

produksi.

4. Melakukan pengawasan terhadap efesiensi biaya

produksi.



56

5. N4elakukan pembelian dan menetapkan bahan baku

dan pelayanan operasional perusahaan agar poduksi

dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan.

6. Melakukan pembelian yang ekonomis terhadap setiap

uang yang dikeluarkan untuk keperluan perusahaan.

d. Personnel departement:

1. Melakukan perencanaan dan penempatan tenaga kerja.

2. Malaksanakan pelatlhan atau training dan

pengembangan karyawan

3. Melakukan kebijaksanaan umum dan administrasi gaji

4. Melakukan negosiasi dan kontral tenaga kerja.

5 Memberikan jaminan terhadap kesehatan, keselamatan

dan kesejahteraan karyawan.

6 Mempertahankan jumlah karyawan yang ada

7 Melaksanakan komunikasi dan hubungan dengan

masyarakat.

e. Engineering departement:

1. Melakukan perbaikan, perawatan terhadap mesin dan

gedung

2. Mempersiapkan suku cadang terhadap mesin-mesin

pabrik

3. Bertanggung jawab atas seluruh kebutuhan

departemen didalam penyediaan listrik.
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f. Administration /Financial departement:

1. Melindungi seluruli harta kekayaan perusahaan

2. Mengatur serta mengelola sumber kas perusahaan

3. Melaksanakan koordinasi dan analisa serta prosedur

administrasi perusahaan.

4. Menjamin atas standarisasi BSO ( Bata Shoes

Organization ) terhadap akuntansi dan prosedur

administrasi

A. Pengecer Khusus

Dalam memasarkan produknya PT.Sepatu Bata Tbk

memiliki Pengecer khusus Pengecer khusus adalah toko tempat

menjual khusus produk Bata. Semua pengeluaran operasional

pengecer khusus ditanggung oleh PT.Sepatu Bata Tbk. Setiap

pengecer khusus dikelola oleh seorang kuasa toko.

Kuasa Toko adalah orang yang mengelola pengecer

khusus. Kuasa toko tidak termasuk karyawan PT.Sepatu Bata

Tbk melainkan mitra usaha. Kuasa toko dipilih oleh pihak

manajemen PT.Sepatu Bata Tbk, yang diambil dari Pramuniaga

terbaik yang ada di setiap pengecer khusus.

Sebelum dipercayakan memegang toko, kuasa toko hams

menandatangani perjanjian, yang mana isi perjanjian adalah

mengenai aturan-aturan, kewajiban dan hak kuasa toko dari

PT.Sepatu Bata Tbk. PT.Sepatu Bata Tbk berhak untuk
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memutasikan, memutuskan hubungan kerja kuasa toko menurut

kesepakatan yang ada di perjanjian pengecer khusus.

Setiap pramuniaga yang dipilih harus lulus dari kursus-

kursus yang diadakan oleh PT.Sepatu Bata Tbk. Adapun kursus-

kursus yang diadakan oleh PT.Sepatu Bata Tbk untuk

pramuniaga pengecer khusus adalah :

-  Basalco (Basic Sales Course)

Kmrsus yang mengajari pramuniaga tentang cara menjual

yang baik serta memperkenalkan produk bata.

-  Storemanco (Store Manager Course)

Kursus yang mengajari pramuniaga tentang administrasi toko

dan tugas-tugas sebagai kuasa toko.

Kuasa toko tidak mempunyai gaji pokok dari PT.Sepatu

Bata Tbk, mereka diberikan komisi berdasarkan hasil penjualan

(omset) di tokonya yang diambilkan pada setiap penutupan

dengan mengurangi setoran akhir penjualan ke bank Adapun

perhitungannya adalah : Hasil penjualan X Persentase komisi.

Setiap kuasa toko diberikan persentase komisi oleh pihak

manajemen PT.Sepatu Bata Tbk.

B. Visi dan Misi Perusahaan

a. Visi Perusahaan

Salah satu daripada visi perusahaan PT Sepatu Bata

adalah mengembangkan potensi sumber daya lokal untuk bisa

meningkatkan kesejahteraan hidupnya dengan cara
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membantu perusahaan - perusahaan lokal untuk bisa lebih

berkembang.

b. Misi Perusahaan

Selain mencari keuntungan layaknya sebuah perusahaan

mengembangkan industri lokal dengan cara menjadikan

mereka sebagai mitra bisnis.

4.1,3. Produksi dan Pemasaran Perusahaan PT. Sepatu Data, Tbk

a. Produksi

Perusahaan dalam menjalankan kegiatanya, selain

membeli sepatu dari luar/ supplier luar, PT. Sepatu Bata juga

memproduksi sendiri sepatunya. Biasanya produksi dilakukan

jika pesanan dari luar negeri atau dalam negeri serta untuk

mencukupi kebutuhan pasar.

b. Pemasaran

Dalam memasarkan produknya, PT. Sepatu Bata

memiliki toko sendiri yang tersebar diseluruh Indonesia. Toko

tersebut dikelola oleh seorang pengecer khusus yang bertugas

untuk menjaga, mengawasi serta menjual produk yang dihasilkan

oleh PT. Sepatu Bata.Di samping itu perusahaan dalam

memasarkan produknya bekerjasama dengan perusahaan lain

dengan system bagi hasil, seperti dengan pihak

Ramayana,Robinson, dan Matahari.
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja PT. Sepatu Data,

Tbk

Analisis dan sumber-sumber penggunaan modal kerja,

merupakan analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta

penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab berubahnya

modal kerja periode tertentu. Modal kerja erat hubungannya dengan

operasi perusahaan sehari-hari dan juga menunjukan tingkat

keamanan para kreditur jangka pendek.

Sumber yang paling penting bagi manajer untuk menilai dan

memperoleh informasi tentang informasi keuangan dan hasil-hasil

yang telah dicapai oleh perushaan selama periode tertentu adalah

laporan keuangan. Salah satu penilaian tersebut adalah dengan cara

melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan agar dapat

mengetahui kineqa perusahaan tersebut dan suatu keputusan yang

akan diambil oleh suatu perusahaan dengan cara melakukan

perbandingan untuk beberapa periode tertentu.

Anilisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan

ringkasan tentang hasil aktivitas keuangan suatu perusahaan dalam

suatu periode tertentu dan menyajikan sebab-sebab perubahan posisi

keuangan tersebut. Laporan ini akan sangat berguna bagi pihak

manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap modal keija

dan agar sumber-sumber modal keija dapat digunakan secara efektif

dimasa yang akan datang.
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Sebelum melakukan anaiisis sumber dan penggunaan modal

kerja, perlu diadakan anaiisis mengenai perubahan neraca. Dimulai

dengan penyajian neraca perbandingan kemudian dilanjutkan dengan

laporan perubahan modal kerja, dan laporan sumber dan penggunaan

modal kerja yang pada akhirnya akan dilakukan perhitungan

mengenai anaiisis ratio likuiditas.

Berikut ini adalali laporan keuangan PT. Sepatu Bata,Tbk pada

periode tahun 2006 sampal dengan tahun 2007 yaitu berupa neraca

dan laporan rugi laba sebagai berikut:

Tabel 4.1

PT. SEPATU BATA, TBK
Neraca Perbandingan

31 Desember 2007 dan 2006

Uraian 2007 2006
AKTIVA LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang Usaha
Pihak Ketiga
Pihak yang Mempunyai
Hubimgan Istimewa
Piutang Pegawai
Piutang Lain-lain
Persediaan

Pajak Dibayar Dimuka
Biaya Dibayar Dimuka
Jumlah aktiva Lancar

50.239.860

10.894.098

7.432.132

646.028

2.663.053

134.153.242

19.096.731

26.524.160

4.619.183

12.090.905

3.705.755

661.000

2.111.443

119.441.409

14.485.281

26.037.301

251.649.304 185.152.277

AKTIVA TIDAK LANCAR

Aset Tetap
Aktiva Laln-Iain 66.262.444 68.221.549

Biaya Dibayar Dimuka
Piutang pegawai
Uang jaminan Sewa
Jumlah Aktiva Tidak Lancar

10.665.581

65.128

3.437.775

14.739.513

107.009

86.308.431

80.430.928 86.308.431

JUMLAH AKTIVA
332.080.232 271.460.708
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Lanjutan Tabel 4.1
Uraian 2007 2006

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban Lancar
Huiang Usaha
Pihak Ketiga
Pihak Yang Mempunyai Hubungan
Istimewa

Hutang Pajak
Beban Masih Harus Dibayar Dan
Kewajiban Lainnya
Dang Janiinan Dari Penyalur

29.778.049

2.389.723

3.612.489

9.764.942

14.305.887

30.953.701

5.038.375

11.590.263

43.545.319

18.539.571

Jumiah Kewajiban Lancar 63.851.090 109.667.229

Kewajiban Tidak Lancar
Penyisihan Penghargaan Masa Kerja
Kewajiban Pajak Tangguhan Bersih

8.135.446

9.387.278

6.910.215

7.803.216
Jumiah Kewajiban Tidak Lancar

Jumiah Kewajiban

EKUITAS

Modal Saham Disetor

Cadangan Umum
Belum Ditentukan Penggunaanya
JUMLAH EKUITAS

17.522.724 14.713.431

81.373.814

13.000.000

1000

174.826.959

124.380.660

13.000.000

1000

192.439.637

190.086.894 207.669.572

JUMLAH KEWAJIBAN DAN

EKUITAS
271.460.708 332.080.232

Data: Laporan Keuangan PT. Sepatu Bata,Tbk

Berdasarkan pada neraca perbandingan di atas maka dapat di

susun laporan perubahan modal keija yang merupakan ringkasan

tentang hasil-hasil kegiatan aktivitas keuangan perusahaan dalam

suatu periode yaitu periode tahun 2007-2006, informasi ini sangat

penting sebagai dasar perencanaan sumber dan penggunaan modal

kerja tetapi juga untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal

kerja yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
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Laporan perubahan modal kerja 2007-2006

NERACA

PT.SEPATUBATA,TBK
31 DESEMBER 2007 dan 2006
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AKTIVA 2007 2006 Sumber Penggunaan
Aktiva La near

Kas dan Seiara Kas

Piutang Usaha

Pihak Ketiga
Pihak Yang Meinpunyai Hubungan Istimewa

Piutang Pcgawai
Piutang Lain-lain

Perscdiaan

Pajak Pertambahan Nilai Dibayar Dimuka
Biaya Dibayar Dimuka

50.239.860

10.894.098

7.432.132

646.028

2.663.053

134.153.242

19.096.731

26.524.160

4.619.183

12.090.905

3.705.755

661.000

2.111.443

119.441.409

14.485.281

28.037.301

45.620.677

-1.196.807

3.726.377

-14.972

551.610

14.711.833

4.611.450

-1.513.141

45.620.677

1.196.807

3.726.377

14.972
_

_

551.610

14.711.833

4.611.450

1.513.141
Jumlah Aktiva Lancar 251.649.304 185.152.277

Ketvajiban Lancar

Hutang Usaha

Pihak Ketiga
Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa

Hutang Pajak
Beban Masih Hams Dibayar dan Kewajiban Lainnya
Uang Jaminan dari Penyalur

30.953.701

5.038.375

11.590.263

43.545.319

18.539.571

4.000.000

29.778.049

2.389.723

3.612.489

9.764.942

14.305.887

1.175.652

2.648.652

7.977.774

33.780.377

4.233.684

I.I75.652

2.648.652

7.977.774

4.233.684

33.780.377

Jumlah Kewajiban Lancar

Perubahan Modal Kerja
109.667.229

141.982.075

63.851.090

121J0L187 20.680.888

66.594.595 55.168.411

11.426.184

Aktiva Tidak Lancar

Aset Tetap

Aktiva Lain-iain

Biaya Dibayar Dimuka

Piutang Pegawai
Uang Jaminan Sewa

66.262.444

10.665.581

65.128

3.437.775

68.221.549

14.739.513

107.009

3.240.360

-1.959.105

-4.073.932

-41.881

197.415

-

I.959.I05

4.073.932

41.881

197.415
Jumlah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

80.430.928 86J08.431

332.080.232 271.460.708

Kewajiban Tidak Lancar
Penyisihan Penghargaan Masa Ketja
Kewajiban Pajak tangguhan-Bersih

6.910.215

7.803.216

8.135.446

9.387.278

-1.225.231

-1.584.062

I.255.23I

1.584.062
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 14.713.431 17.522.724

JUMLAH KEWAJIBAN 124.380.660 81J73.814

EKUITAS

Modal Saham

Selisih Peniiain Kembali Aset Tetap
Saldo Laba

Cadangan Umum
Belum Ditentukan Penggunaannya

13.000.000

2.259.935

192.439.637

13.000.000

2.259.935

174.826.959

0

0

0

17.612.678 17.612.678

•

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Perubahan Modal Kerja

207.699.572 190.086.894

332.080.232 271.460.708 18.867.909 7.8S6J9S

11.011.514
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Pada tabel 4.2 diatas laporan perubahan modal kerja pada akun

lancar terjadi penurunan modal kerja pada tahim 2007 Rp.

121.301.187 mengalami penurunan darl tahun sebelumnya yaitu Rp.

141.982.075 pada tahun 2006 sehingga teijadi selisih sebesar Rp.

20.680.888.

Berikut adalah penyajian laporan sumber dan penggunaan

modal kerja untuk neraca per 31 Desember 2006-2007.

Tabel 4.3

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA

UNTUK NERACA PER 31 DESEMBER 2006-2007

Sumber Dana Penggunaan Dana

Laba bersih Rp 34.577.678 Deviden Rp 16.965.000

Penambahan Aset Tetap Rp 1.959.105

Penambahan Biaya Dibayar Dimuka Rp 4.073.932

Penambahan Piutang Pegawai Rp 41.881

Penambahan Uang Jaminan Sewa Rd 197.415

Penambahan Penyisihan
Penghareaan Masa Kerja Rp .255.231

Penurunan Kewajiban Pajak
tangguhan-Bersih Rp 1.584.062

Penurunan Modal Kerja Rp (11.011.514)

TOTAL SUMBER DANA Rp 24.821.395 TOTAL PENGGUNAAN DANA Rp 24.821.395

Aktivitas pembelanjaan yang memberikan sumber dana

disajikan pada bagian sumber dana yaitu sebesar Rp. 35.832.909

sedangkan aktivitas investasi yang menggunakan dana sebesar Rp.

24.821.395 disajikan pada penggunaan modal dana. Selisih antara

total sumber dan penggunaan dana sebesar Rp. 11.011.514 tersebut

menunjukan penurunan modal kerja pada tahim 2007.
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Berikut ini adalah laporan keuangan PT. Sepatu Bata,Tbk pada

periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 yaitu berupa neraca

dan laporan rugi laba sebagai berikut:

Tabel 4.4

PT. SEPATU DATA, TDK
Neraca Perbandingan

31 Dcsember 2008 dan 2007

Uraian 2008 2007
AKTIVA LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang Usaha
Pihak Ketiga
Pihak yang Mempunyai
Hubungan Istimewa
Piutang Pegawai
Piutang Lain-lain
Persediaan

Pajak Dibayar Dimuka
Biaya Dibayar Dimuka
Jumiah aktiva Lancar

5.218.940

10,563.715

3.188.601

615.987

2.697.340

169.324.330

24.045.115

■28.164.255

50.239.860

10.894.098

7.432.132
646.028

2.663.053
134.153.242

19.096.731
26.524.160

243.818.283 251.649.304

AKTIVA TIDAK LANCAR
Aset Tetap
Aktiva Lain-lain
Biaya Dibayar Dimuka
Piutang pegawai
Uang jaminan Sewa

Jumiah Aktiva Tidak Lancar

139.021.227

14.862.938
95.800

4.102.331

66.262.444

10.665.581
65.128

3.437.775

158.082.296 80.430.928

JUMLAH AKTIVA
401.900.579 332.080.232
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Lanjutan Tabel 4.4

Uraian 2008 2007

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban Lancar
Hutang Usaha
Pihak Ketiga
Pihak Yang Mempunyai Hubungan
Istimewa

Hutang Pajak
Beban iVlasih Hams Dibayar Dan
Kewajiban Lainnya
Uang Jaminan Dari Penyalur

36.337.557

7.308.737

29.837.530

14.851.210

22.093.733

30.953.701

5.038.375

11.590.263

43.545.319

18.539.571
Jumlah Kewajiban Lancar 110.428.767 109.667.229

Kewajiban Tidak Lancar
Penyisihan Penghargaan Masa Kerja
Kewajiban Pajak Tangguhan Bersih

11.122.422

7.231.150

6.910.215

7.803.216
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

Jumlah Kewajiban

18.353.572 14.713.431

128.782.339 124.380.660

EKUITAS

Modal Saham Disetor

Cadangan Umum
Belum Ditentukan Penggunaanya

13.000.000

1000

260.117.240

13.000.000

1000

192.439.637

JUMLAH EKUITAS
273.118.240 207.669.572

JUMLAH KEWAJIBAN DAN

EKUITAS 401.900.579 332.080.232

*Siimber Data: Laporan Keuangan PT. Sepatu Bata,Tbk

Sedangkan perubahan modal keija periode tahun 2008-2007

adalah sebagai berikut:
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Liiporan perubahnn modal kerja 2008-2007

NERACA

PT.SEPATU BATA, TBK
31 DESEMBER 2007 dan 2008
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AKTIVA 2008 2007 Sumber Penggunaan
Akiiva Lancar

Kas dan Setara Kas 5.218.940 50.239.860 -45.020.920 45.020.920 _

Piutang Usaha _ _

Pihak Ketiga 10.563.715 10.894.098 -330.383 330.383 _

Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 3.188.601 7.432.132 -4.243.531 4.243.531 _

Piulang Pegawai 615.987 646.028 -30.041 30.041
Piutang Lain-lain 2.697.340 2.663.053 34.287 • 34.287
Persedtaan 169.324.330 134.153.242 35.171.088 35.171.088
Pajak Periambahan Nilai Dibayar Dimuka 24.045.115 19.096.731 4.948.384 4.948.384
Biaya Dibayar Dimuka 28.164.255 26.524.160 1.640.095 . 1.640.095
Jumlah Akilva Lancar 243.818.283 251.649.304

Kewajiban Lancar
Hutang Usaha

Pihak Ketiga 36.337.557 30.953.701 5.383.856 5.383.856 _

Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 7.308.737 5.038.375 2.270.362 2.270.362 _

Hutang Pajak 29.837.530 11.590.263 18.247.267 18.247.267 _

Beban Masih Hants Dibayar dan Kewajiban Lainnya 14.851.210 43.545.319 •28.694.109 28.694.109
Uang Jaminan dari Penyalur 22.093.733 18.539.571 3.554.162 3.554.162 _

Jumlah Kewajiban Lancar 110.428.767 109.667.229 79.080.522 70.487.963
Pcnibahan Modal Kerja 133J89.S16 141.982.075 -8.592.559 8.592.559

Aktiva TIdak Lancar

Aset Tetap 139.021.227 66.262.444 72.758.783 72.758.783
Aktiva Lain-lain

Biaya Dibayar Dimuka 14.862.938 10.665.581 4.197.357 4.197.357
Piutang Pegawai 95.800 65.128 30.672 30.672
Uang Jaminan Sewa 4.102.331 3.437.775 664.556 664.556

Jumlah Akiiva Tidak Lancar 158.082.296 80.430.928

JUMLAH AKTIVA 401.900.579 332.080.232

Kewajiban Tidak Lancar

Penyisihan Penghargaan Masa Keija 11.122.422 6.910.215 4.212.207 4.212.207
Kewajiban Pajak tangguhan-Bersih 7.231.150 7.803.216 -572.066 _ 572.066
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 18J53.S72 14,713.431

JUMLAH KEWAJIBAN 128.782J39 124J80.660

EKUITAS

Modal Saham 13.000.000 13.000.000 0
Selisih Penilain Kembali Aset Tetap 2.259.935 -2.259.935 _

2.259.935
Saldo Laba

Cadangan Umum 1.000 1.000 1.000
Belum Ditentukan Penggunaannya 260.117.240 192.439.637 67.677.603 67.677.603

Jumlah Ekuilas 273.118.240 207.699.572

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 401.900.579 332.080.232 71.890.810 80.483J69
Perubahan Modal Kerja (8.592.559)
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Pada label 4.5 di alas laporan perubahan modal kerja pada

akun lancar terjadi penurunan modal kerja pada tahun 2008 karena

pada label di alas Jumlah perubahan modal kerja pada tahun 2008

Rp. 133.389.519 lebih kecil dari pada tahun sebelumnya yaitu tahun

2007 Rp. 141.982.075 sehlngga adanya perubahan sebesar

(Rp. -8.592.559) dan itu berarti ada adanya sumber yang kecil

daripada penggunaan modal kerja atau mengalami penurunan modal

keija.

Tabel. 4.6

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
UNTUK NERACA PER 31 DESEMBER 2007 - 2008

Sumber Dana Penggunaan dana

Laba bersih 157.562.668 Deviden

Penambahan Aset Tetap
Penambahan Biaya Dibayar Dimuka
Penambahan Piutang Pegawai
Penambahan Uang Jaminan Sewa

92.144.000

72.758.783

4.197.357

30.672

664.556
Penambahan

Penyisihan
Penghargaan Masa
Kerja 4.212.207

Penurunan Kewajiban Pajak
tangguhan-Bersih 572.066

Penurunan Modal

Kerja 8.592.559

TOTAL SUMBER

DANA 170.367.434

TOTAL PENGGUNAAN DANA

170.367.434

Pada tabel 4.6 menyajikan laporan sumber dan pengunaan

dana yaitu sumber dana, penggunaan dana dan kenaikan atau

penurunan dana selama periode tersebut. Aktivitas pembelanjaan

yang memberikan sumber dana disajikan pada bagian sumber dana

yaitu sebesar Rp. 161.774.875 sedangkan aktivitas investasi yang
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meiiggunakan dana sebesar Rp. 170.367.434 disajlkan pada bagiaii

penggunaan modal dana. Selisih antara total sumber dan

penggunaan dana sebesar Rp. 8.592.559 tersebut menggambarkan

penurunan modal kerja pada tahun 2008.

4.2.2. Tingkat Likuditas dan Perkembanganya

Analisis ratio merupakan alat analisa yang dalam banyak hal

mampu memberikan petunjuk dan gejala-gejala yang timbul

disekitar kondisi keuangan suatu perusahaan. Analisis ratio dapat

menjelaskan saling berhubungan antara variable-variable yang

bersangkutan. dapat dipakai sebagai dasar perbandingan unttik

menilai kondisi keuangan:

1. Current Ratio

Merupakan ratio yang mengukur seberapa besarnya aktiva

lancar perusahaan dapat dipakai untuk memenuhi kewajiban

lancamya.

Current Ratio = Lancar ̂  ̂
Hutang Lancar

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing

Current Ratio adalah sebagai berikut:

- Cwrren/ tahun 2006 = 185.152.277 x 100%

63.851.090

= 2,89 = 289%
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Quick Ratio tahim 2008

= 243.818.283- 169.324.330 X 100%

110.428.767

= 0,67 = 67%

Bahwa setiap hutang lancar Rp. l,OOdijamin dengan Rp 0,67

aktiva lancar. Itu berarti quick ratio kurang baik karena dibawah

standard pada umumnya.

Tabel 4.8

Quick Ratio

Tahun Aktv. Lancar Persediaan Hut. Lancar %

2006 185.152.277 119.441.409 63.851.090 102%

2007 251.649.304 134.153.242 109.667.229 107%

2008 251.649.304 169.324.330 110.428.767 67%

Dari perhitungan di atas, menunjukan pada tahun 2007 dalam

memenuhi kewajibnnya lebih baik dari pada tahun 2006 dan

tahun 2008, terlihat pada tahun 2006 dan 2008 berada dibawah

standar yang menjadi quick ratio menjadi kurang baik.

3. Cash Ratio

Merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang harus

segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam

perusahaan, ratio ini juga mengukur kemampuan yang

sesungguhnya untuk memenuhi hutang-hutangnya tepat pada

waktunya.

_  , _ . Kas + Efek
Cash Ratio = x 100%

Hutang Lancar
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Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing cash

ratio adalah sebagai berikut:

- Cash Ratio tahun 2006

= 4.619.183 + 13.000.000 x 100%

63.851.090

= 0,27 = 27%

Ini berartl setiap hutang lancar Rp 1,00 akan dijamin oleh

kas sebesar Rp. 0,27

- Cash Ratio tahun 2007

= 50.239.860+ 13.000.000 X 100%

109.667.229

= 0,57 = 57%

In! berarti setiap hutang lancar Rp 1,00 akan dijamin oleh

kas sebesar Rp. 0,57

- Cash Ratio tahun 2008

= 5.218.940+13.000.000 X 100%

110.428.767

= 0,16 = 16%

Ini berarti setiap hutang lancar Rp 1,00 akan dijamin oleh

kas sebesar Rp. 0,16
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Tabel 4.9

Cash Ratio

Tahun Kas Efek Hut. Lancar %

2006 4.619.183 13.000.000 63.851.090 27%

2007 50.239.860 13.000.000 109.667.229 57%

2008 5.218.940 13.000.000 110.428.767 16%

Dari perhitungan di atas, menunjukan pada tahun 2007 lebih

baik dalam memenuhi kewajibannya dari pada tahun 2006

dan 2008 sehingga cash ratio lebih efisien dari tahun 2007.

4. Receivable Turnover

Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai

hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit. Posisi

piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapt dinilai

dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut.

Receivable Turnover =
Penjualan

Rata - rata Piutang

Berdasarkan rumus di atas maka besamya rumus masing-

masing receivable turnover ratio adalah sebagi berikut:

Rata-rata piutang

= 12.090.905+10.894.098+10.563.715

3

= 11.182.906

- Receivable Turnover tahun 2006

= 428.629.637 = 38 kali

11.182.637

Jadi umur piutang = 3^ = 9,4 hari / 9 hari
38
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Kemampuan perusahaan yang harus segera dipenuhi dengan

aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin

oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,89

- O/rre/7/Ra//o tahun 2007 = 251.649.304 x 100%

109.667.229

= 2,29 = 229%

Ini berarti kemampuan perusahaan yang harus segera dipenuhi

dengan aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp 1,00

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,29

- Current Ratio tahun 2008 = 243.818.283 x 100%

110.428.767

= 2,20 = 220%

Kemampuan perusahaan yang harus segera dipenuhi dngan

aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp 1, 00 dijamin oleh

aktiva lancar sebesar Rp. 2,20.

Tabel 4.7

Current Ratio

fDalam Rd. OOOj
Tahun Akt. Lancar Hut. Lancar %

2006 185.152.277 63.851.090 289%

2007 251.649304 109.667.229 229%

2008 251.649.304 110.428.767 220%

Dari perhitungan di atas, menunjukan pada tahun 2006 lebih

baik dalam memenuhi kewajiban dari tahun 2007 dan tahun

2008 sehingga modal kerja tahun 2006 lebih efisien dari pada

tahun 2007 dan tahun 2008.
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2. Quick Ratio

Merupakan kemampuan untuk membatar hutang yang segera

harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih liquid

(kas/piutang). Ratio ini merupakan kemampuan perusahaan

dalam memnuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak

memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan

waktu yang relatif lama untuk direalisasi menjadi uang kas dan

menganggap bahwa piutang dapat segera direalisasikan menjadi

uang kas.

_ . , „ . Aktiva Lancar - Persediaan
Quick Ratio = x 100%

Hutang Lancar

Berdasarkan rumus di atas maka besamya masing-masing quick

ratio adalah sebagai berikut:

Quick Ratio tahun 2006

= 185.152.277-119.441.409 x 100%
63.851.090

= 1,02 = 102%

Bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin dengan Rp. 1,02

aktiva lancar.

Quick Ratio tahun 2007

= 251.649.304- 134.153.242 x 100%

109.667.229

= 1,07 = 107%

Bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin dengan Rp. 1,07

aktiva lancar.
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Berarti bahwa piutang itu terjadi atau diterima
pembayarannya dalam suatu tahun buku sebanyak 38 kali
dalam jangka waktu yang diperlukan untuk pengumpulan
piutang adalah 9 bar!

- Receivable Turnover tahun 2007

= 493.717.353 =44 kali

11.182.637

Jadi Umur piutang = 360 = 8,1 hari / 8 hari
44

Itu berarti bahwa piutang itu terjadi atau diterima

pembayarannya dalam suatu tahun buku sebanyak 44 kali

dalam jangka waktu yang diperlukan untuk pengumpulan

piutang adalah 8 hari.

- Receivable Turnover tahun 2008

= 539.762.355 = 48 kali

11.182.637

Jadi Umur piutang = 360 = 7,5 hari / 7 hari
48

Itu berarti bahwa piutang itu teqadi atau diterima

pembayarannya dalm sutu tahun buku sebanyak 48 kali

dalam jangka waktu yang diperlukan untuk pengumpulan

piutang adalah 7 hari.

Tabel 4.10

Receivable Turnover

Tahun Penjualan Piutang Rata-rata Hari

2006 428.629.637 11.182.637 9

2007 493.717.353 11.182.637 8

2008 539.762.355 11.182.637 7
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Berdasarkan perhitungan di atas pada tahun 2006

perputaran piutang lebih baik dari tahun 2007 dan 2008.

Dengan demikian dapat dikatakan PT. Sepatu Bata, Tbk

mampu untuk memperpendek rata-rata piutang yang dapat

ditagih dari 9 hari pada tahun 2006 dan 8 hari pada tahun

2007 menjadi 7 hari untuk tahun 2008 sehingga

mengakibatkan moda! kerja yang ditanamkan dalam

perputaran piutang tinggi.

5. Inventory Turnover

Dalam mengevaluasi posisi peersediaan, maka prosedur

yang sama dalam mengevaluasi piutang dapat digunakan

dengan yaitu dengan menghitung turnover atau tingkat

perputaran dari perediaan.

Inventory Turnover = Harea pokok persediaan
Rata-rata persediaan

Berdasarkan rumus di atas maka besamya masing-masing

inventory turnover adalah sebagi berikut:

Rata-rata persediaan

= 119.441.409 + 134.153.242 + 169.324.3:^0

3

= 141.006.327

- Inventory Turnover tahun 2006

= 428.629.637 = 3 kali

141.006.327

Jadi umur persediaan = MQ = 120 hari
3
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Tingkat perputaran persediaan pada PT. Sepatu Bata, Tbk

untuk taliun 2006 adalah sebanyak 3 kali dan lama barang

tersimpan dugudang 120 hari, ini berarti barang berputar,

mulai membeli, diproduksi kemudian dijual mencapai

waktu 120 hari dan berputar 3 kali dalam setahun.

- Inventory Turnover tahun 2007

= 274.022.768 = 1,9 kali
141.006.327

Jadi umur persediaan = 3j^ = 189 hari
1,9

Tingkat perputaran persediaan pada PT. Sepatu Bata, Tbk

untuk tahun 2007 adalah sebanyak 1,9 kali dan lama barang

tersimpan dugudang 189 hari, ini berarti barang berputar,

mulai membeli, diproduksi kemudian dijual mencapai

waktu 189 hari dan berputar 1,9 kali dalam setahun.

- Inventory Turnover tahun 2008

= 301.240.031 =2.1 kali

141.006.327

Jadi umur persediaan = 3^ =171
2,1

Tingkat perputaran persediaan pada PT. Sepatu Bata, Tbk

untuk tahun 2008 adalah sebanyak 2,1 kali dan lama

barang tersimpan dugudang 171 hari, ini berarti barang

berputar, mulai membeli, diproduksi kemudian dijual

mencapai waktu 171 hari dan berputar 2,1 kali dalam

setahun.
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Tabel 4.11

Receivable Turnover

(Dalam Rp. 000)
Tahun HPP Rata-rata Persediaan X

2006 428.629.637 141.006.327 3

2007 274.022.768 141.006.327 1,9

2008 301.240.031 141.006.327 2,1

Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukan bahwa pada

tahun 2006 tingkat perputaran persediaan meningkat atau

lebih baik dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2007 dan

tahun 2008. Ini berarti perputaran persediaan tahun 2006

lebih cepat pengembaliannya, sehingga modal kerja tahun

2006 lebih efisien dalam penggunaanya dari pada tahun

2007 dan tahun 2008.

6. Working Capital to Total Assets Ratio

Ratio ini menunjukan hubungan modal kerja dan penjualan

dan menunjukan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh

perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal keqa.

Working Capital to Total Assets Ratio = Aktiva Lancar- Hutang Lancar x 100%
Jumlah Aktiva

Berdasarkan rumus di atas maka besamya masing-masing

Working Capital to Total Assets adalah sebagai berikut:

- Working Capital to Total Assets tahun 2006

= 185.152.277-63.851.090 x 100% = 0,44%
271.460.708

- Working Capital to Total Assets tahun 2007

= 251.649.304-109.667.229 x 100% = 0,35%
401.900.579
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- Working Capital to Total Assets tahun 2008

= 243.818.283- 110.428.767 x 100% = 0,40%
332.080.232

Tabel 4.12

Working Capital to Total Assets

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Jumlah Aktiva %

2006 185.152.277 63.851.090 271.460.708 0,44%

2007 251.649.304 109.667.229 401.900.579 0^5%
2008 243.818.283 110.428.767 332.080.232 0,40%

Ratio ini mengukur seberapa besar modal kerja yang tersedia

dibandingkan total asset yang dimiliki perusahaan. Dari

perhitungan di atas maka Working Capital to Total Assets

pada tahun 2008 dan tahun 2007 mengalami penurunan dari

tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya modal keija

dan total aktiva.

Tabel 4.13

PT. Sepatu Bata, Tbk
Perubahan Ratio Likuiditas

Periode 31 Desember 20(6 dan 2007

2006 2007 Naik Turun

Current Ratio 289% 229% 7%

Quick ratio 102% 107% 5%

Cash Ratio 27% 57% 41%

Receivable Turnover 38 hari 44 kali 6 hari

Rata Perputaran Piutang 9 hari 8 hari 1 hari

Inventory Turnover 3 kali 1,9 kali 1,1 kali
Rata Penyimpanan Pcrscdiaan 120 hari 189 hari 69 hari

Working Capital to Total Assets 0,44% 0,33% 0,11%
Sumber: Data diolah

Berdasarkan analisis ratio likuiditas di atas, berarti bahwa

PT. Sepatu Bata, Tbk untuk periode 31 Desember 2006 -

2007, dalam kemampuan untuk membayar hutang jangka
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pendeknya tepat waktu atau jatuh tempo, hal ini

dikarenakan dari hari rata-rata pengumpulan dan perputaran

modal kerjanya cepat.

Tabel 4.14

PT. Sepatu Bata, Tbk
Perubahan Ratio Likuiditas

Periode 31 Desember 20C17 dan 2008

2007 2008 Naik Turun
Ctoreni Ratio 229% 220% 9%
Quick ratio 107% 67% 5% 40%
Cash Ratio 57% 27% 30%
Receivable Turnover 44 kali 48 kali 4 hari
Rata Perputaran Piutang 8 hari 7 hari 1 hari
Inventory Turnover 1,9 kali 2,1 kali 1,1 kali
Rata Penyimpanan Persediaan 189 hari 171 hari 18 hari
Working Capital to Total Assets 0,33% 0,40% 0,07% 0,11%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan analisis ratio likuiditas di atas, berarti bahwa

PT. Sepatu Bata, Tbk untuk periode 31 Desember 2007 -

2008, dalam kemampuan untuk membayar hutang jangka

pendeknya tepat waktu atau jatuh tempo, hal ihi

dikarenakan dari hari rata-rata pengumpulan dan perputaran

modal keqanya cepat.

4.2.3. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Terhadap

Tingkat Likuiditas dan Perkembangannya PT. Sepatu Bata, Tbk

Berdasarkan teori Bab II bahwa modal kerja pada hakekatnya

merupakan jumlah yang terus menerus ada dalam menopang usaha

perusahaan yang menjebatani antara saat pengeluaran saat

memperoleh barang atau jasa dengan waktu penerimaan dan
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penjualan. Modal kerja dapat juga merupakan alat untuk mengukur

likuditas perusahaan, yaitu alat untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang

hams segera dipenuhi.

Dengan demikian modal kerja memiliki hubungan antara

modal keija dengan likuiditas perusahaan karena modal kerja dapat

memberikan gambaran apakah perusahaan dikatakan mampu

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya.

Adapun sumber dan penggunaan modal kerja pada PT.

Sepatu Bata, Tbk dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15

Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
FT. Sepatu Bata, Tbk
Periode 2006-2008

Keterangan Periode Tahun

2006-2007

Periode Tahun

2007-2008
Jumlah Sumber Modal Kerja 35.832.909 161.774.875

Jumlah Penggunaan Modal Kerja 24.821.395 170.367.434

Selisih 11.011.514 8.592.559

Dari tabel di atas dapat dilihat pada pengelolaan sumber

dan penggunaan modal keija PT. Sepatu Data, Tbk pada periode

tahun 2006-2007 dengan jumlah sumber modal keija Rp

35.832.909 dan jumlah penggunaan modal kerja Rp. 24.821.395

dengan selisih Rp. 11.011.514 dan mengalami kenaikan pada tahun

2007-2008 yaitu jumlah sumber modal keqa sebesar Rp.

161.774.875. Untuk dapat menutupi jumlah penggunaan modal
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kerja yaitu sebesar Rp. 170.367.434 maka perusahaan menjual

asset berupa modal kerja sebesar Rp. 8.592.559.

Hal Ini menunjukan bahwa sumber dan penggunaan modal

kerja pada PT. Sepatu Bata, Tbk tergolong belum cukup baik.

Dengan melakukan analisis sumber dan penggunaan modal kerja

dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi selama periode

tertentu dan perubahan tersebut semua berasal dari hasil opersai

perusahaan.

Dan untuk analisis ratio likuiditas pada PT. Septu Bata, Tbk

untuk periode 31 Desember adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16

Analisis Perbandingan Ratio Likuiditas
PT. Sepatu Bata, Tbk

periode 31 Desember 2006-2008

2006 2007 2008
Current Ratio 289% 229% 220%
Quick Ratio 102% 107% 67%
Cash Ratio 27% 57% 16%
Receivable Turnover 38 hari 46 kali 50 kali
Rata Perputaran Piutang 9 hari 8 hari 7 hari
Inventory Turnover 3 kali 1,8 kali 1,9 kali
Rata Penyimpanan Persediaan 120 hari 200 hari 189 hari
Working Capital to Total Assets 0,44% 0,35% 0,40%

Berdasarkan hasil analisis ratio likuiditas untuk periode 31

Desember 2006-2008 di atas menunjukan bahwa current ratio,

quick ratio, cash ratio berkorelasi positif dengan modal kerja yaitu

semakin tinggi likuiditas semakin tinggi pada modal kerja.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil dan pembahsan yang telah penulis lakukan, maka penulis

memberikan beberapa simpulan yang terdiri dari simpulan umum dan

simpulan khusus.

5.1.1. Simpulan Umum

Berdasarkan hasil pembahasan maka PT, Sepatu Bata, Tbk

yang pertama kali didirkan pada tanggal 24 agustus 1894 di Zlin,

Czeko, Kini terdapat lebih dari 65 perusahaan Bata beroperasi di

Amerika Utara dan Selatan, Eropa, Afrika dan Asia.

Bata melihat sukses mereka didasarkan atas usaha yang utama,

yaitu:

♦ Menciptakan suasana dimana orang dapat memakai dan

mengembangkan potensinya secara maksimum dan Himana

kenaikan pangkat didasarkan atas prestasi yang diberikan.

♦ Mencapai produktifitas tinggi nielalui perencanaan yang matang

menggunakan sistem pemasaran yang dapat dipergunakan dan

menggunakan teknologi yang terbaik.

Bata beroperasi di Indonesia sejak 15 Oktober 1931 dengan

nama N.V. Nederland - Indische Scoenhandel Maafschappij Bata

sesuai dengan Keputusan Menteri Kehakiman No. 421 - 30 - 11-

1931, tetapi kemudian berubah namanya menjadi PT. Sepatu Bata

83
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sesuai S.K. Menteri Kehakiman No. Y.A.5/78/2001 - 02 - 82.

Kegiatannya dimulai di sebuah gudang di Tanjung Prick dengan

menjuai sepatu-sepatu import, sedangkan produksinya dimulai di

Kaiibata, Jakarta dalam tahun 1939.

Perkembangan-perkembangan yang pesat ini terhambat oleh

Perang Dunia ke 11. Namun setelah perang selesai, pabrik ini

diperbaiki dan mulai beroperasi kembali tahun 1946. Sejak itu Bata

dengan mantap memperkuat kedudukannya sebagai pengusaha

sepatu terkemuka di Indonesia.

Pada tahim 1986, Bata mulai go public. Hal ini dimaksudkan

untuk memperkuat kelangsungan hidup perusahaan. Oleh sebab itu ,

sekarang nama perusahaan telah berubah menjadi PT. Sepatu Bata

Tbk. Adapun tujuan utama perusahaan ini adalah melayani setiap

langganan dari masyarakat manapun dengan cara yang sama, efisien

dan menyenangkan.

5.1.2. Simpulan Khusus

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, maka dapat

disimpulkan dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja

terhadap tingkat likuiditas.

1. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada PT. Sepatu

Bata, Tbk tergolong belum cukup baik. Berdasarkan laporan

sumber dan pengunaan modal kerja periode 31 Desember tahun

2007 - 2008, sumber modal keija sebesar Rp. 161.774.875. dan

penggunaan modal kerja sebesar Rp. 170.367.434. Artinya
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bahwa penggunaan modal kerja lebih besar, sedangkan sumber

modal kerja tidak mencukupl untuk memenuhi penggunaan

modal kerja oleh karena itu diperlukan adanya pengelolaan yang

balk atas modal kerja yang tersedia. Analisis sumber dan

penggunaan modal kerja dilakukan untuk mengetahui aliran

modal kerja yang ditanamkan dalam kegiatan operas!

perusahaan serta untuk mengetahui aliran modal kerja yang

yang diperoleh perusahaan. Ini sesuai dengan hipotesis

penelitian sebelumnya, yaitu sesuai dengan hipotesis penelitian

yang menyatakan bahwa Analisis sumber dan penggunaan

modal keija pada PT. Sepatu Bata, Tbk belum cukup baik.

2. Untuk tingkat likuiditas dan perkembangannya pada PT. Sepatu

Data, Tbk cukup baik, hal ini dilihat dari analisis ratio likuiditas.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menggimakan ratio

likuditas, maka dapat diketahui tingkat likuiditas sebagai

berikut:

a. Current Ratio

PT. Sepatu Bata, Tbk mengalami turun naik setiap

tahunnya. Tahun 2006 current ratio-nya. 289% sedangkan

tahun 2007 current ratio-nya sebesar 229% namun pada

tahun 2008 tingkat kemampuannya menurun menjadi

220%, current ratio ratio yang tinggi pada tahun 2006

dikarenakan aktiva lancar yang dimilki lebih besar daripada
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hutang lancar dan juga berati kemampuan untuk membayar

hutang jangka pendeknya dapat cepat terpenuhi.

b. Quick Ratio

Bila dilihat dari ratio ini PT. Sepatu Data, Tbk

mengalami naik turun tiap tahunnya, dan terlihat bahwa

PT. Sepatu Data,Tbk kurang mampu untuk memnuhi

kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya atau

pada saat ditagih sebab ratio ini tidak memperhitungkan

persediaan sebagai alat untuk membayar kewajiban

walaupun kenyataannya mungkin persediaan lebih likuid

dari pada piutang. Pada tahun 2006 quick ratio-nyz quick

ra//o-nya sebesar 102% sedangkan pada rahun 2007 quick

ratio-nya. sebesar 107%, namun pada tahun 2008 teijadi

penurunan sebesar 67%. Ini membuktikan bahwa quick

ratio PT. Sepatu Bata,Tbk kurang baik karena dibawah

standar pada umumnya.

c. Cash Ratio

Ratio ini membandingkan antara kas dan hutang

lancar, pada PT. Sepatu Bata,Tbk cash ratio pada tahim

2006 sebesar 27% sedangkan cash ratio tahun 2007 sebesar

57%, dan pada tahun 2008 mengalami penurunan yang

sangat drastis sebesar 16%. Terlihat bahwa PT. Sepatu

Bata,Tbk tidak bisa membayar kewajibannya dengan

menggunakan kas saja.
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d. Receivable Turnover

PT. Sepatu Bata,Tbk tingkat perputaran piutangnya

pada tahun 2006 sebanyak 38 kali dengan rata-rata

pengumpulan piutang sebanyak 9 hari, sedangkan pada

tahun 2007 sebanyak 44 kali dengan rata-rata untuk

mengumpulkan piutang selama 8 hari, pada tahun 2008

tingkat perputaran piutangnya sebanyak 48 kali dengan

periode rata-rata untuk mengumpulkan piutang sebanyak 8

hari.

e. Inventory Turnover

PT. Sepatu Bata,Tbk tingkat perputaran

persediaannya pada tahun 2006 ialah sebanyak 3 kali

dengan rata-rata persediaan barang tersimpan digudang

selama 120 hari sedangkan tahun 2007 sebanyak 1,8 kali

dengan rata-rata persediaan tersimpan digudang selama 200

hari, sedangkan pada tahun 2008 tingkat perputaran

persediaannya sebanyak 1,9 kali dengan rata-rata

persediaan tersimpan digudang selama 189 hari, ini berarti

barang berputar, mulai membeli, diproduksi kemudian

dijual mencapai waktu 189 hari dan berputar 1,9 kali dalam

setahun.

f. Working Capital to Total Assets

PT. Sepatu Bata,Tbk mengalami turun naik ini terlihat

dalam tahun 2006 sebesar 0,44% dan pada tahun 2007
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turun sebser 0,35%, kemudian pada tahun 2008 naik

menjadi 0,40%.

Pada bagian tingkat likuiditas sesuai dengan hipotesis

penelitian yang menyatakan bahwa FT. Sepatu Bata, Tbk

sudah baik ini terlihat dari kemampuan perusahaan dalam

mebayar kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya.

3. Dari penjelasan diatas terlihat bahwa analisis sumber dan

penggunaan modal keija dengan tingkat likuiditas saling

berkaitan. Karena dengan adanya modal kerja yang mencukupi,

memungkinkan untuk dapat membayar kewajiban tersebut tepat

pada waktunya. Oleh karena itu FT. Sepatu Bata, Tbk harus

mengevaluasi dan menganlisis tentang keadaan modal kerjanya

untuk menigkatkan perkembangannya apakah mampu untuk

membayar kewajibannya sehingga perusahaan dalam operasinya

tidak mengalami kerugian. Fada bagian Analisis Sumber dan

penggunaan Modal Keija Terhadap Tingkat Likuiditas dan

Ferkembanganya pada FT. Sepatu Bata, Tbk sudah cukup baik

sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu tingkat likuiditas pada

FT. Sepatu Bata, Tbk sudah baik.

5.2. Saran

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, khususnya analisis

terhadap laporan keuangan perusahaan dalam suatu analisis sumber dan

penggunaan modal kerja, penulis ingin memberikan saran yang diharapkan
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dapat berguna dan dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan suatu

pengambilan keputusan.

Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah:

1. Perlu adanya pemanfaatan modal kerja secara efisien apabila modal

kerja yang berlebihan menunjukan dana yang tidak produktif dan akan

menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan

untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan.

2. PT. Sepatu Bata,Tbk hendaknya meningkatkan dan mempertahankan

likuiditasnya, karena dengan likuiditas yang tinggi menunjukan bahwa

PT. Sepatu Bata,Tbk dapat memenuhi kewajiban keuangan Jangka

pendeknya, dengan pengalokasian sumber modal kerja lebih efisien dan

efektif.

3. Berdasarkan data-data tersebut terlihat bahwa modal kerja dan likuiditas

dapat dikatakan mengalami penurunan pada tahun 2008, penurunan ini

diakibatkan karena tidak efektif dan efisien dalam menggunakan modal

keqa. Oleh karena itu perusahaan hams bisa memanfaatkan modal keqa

dan meningkatkan likuiditasnya agar dapat membayar kewajiban jangka

pendeknya dan memperoleh keuntungan yang di inginkan.
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P.T. Sa>ATU BATATbk.

NERACA
31 Oesetnber 2006

OenganAngka Perbandingan 2005
(Oinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuati dinyatakan lain)

Tht originat liiuneltl tutommo Includad herein ere In AnMnu/m Utvaae

P.T. SBV\TUBATA Tbk.

aUAWCeSHETS
December 31, 2006

With Comparativ Figures For 2005
(Expressed in thousands of Rupiah,

unless otherwise stated}

AKTIVA

Aktiva lancar
Kos Dan Miara kas
Piutang usaha. setoiah dikiaangi penyisihan
piiAang ra^jogu sebesar R^.768.033
(2005: Rpl.226.117)

Pihakkctiga
PAiak yang meirpunyai hubungan isliinewa

Piutang pegawai
Piuang laiivlain
Pofsadiaan
Pajak peitambahan nils! dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka

Jumlal) akiiva lancar

Aktiva lidak lancar

Akiiva letop, satelah dikurangi akumulasi
penyinutan sabeaar Rp79.107.721
(2005. Rp73.977.7SS)
Aktiva lain-lain
Biaya dibayar dimuka
Pkilai^ p^awai
Uang jaminan sewa

Jumian akiiva tidak larKar

JUMLAH AKTIVA

lets 163

12039.905 i
—37057SS

6S1.COO

2.111.443
119 441 409

14465.281

28 037 301

165 152 277

68 221.549

14.739.513

107.009

3240 360

65 338.431

271 460.708

Calalanr

Notes

2C.3.22

2d.4.22
21.15.22

5.22
29.6

20
2m.7

2005

ASSETS

211.8

2m. 7

4 983890

19420 531

5.115.865
967.310

4047.709
126.666612
16.593.610
31 646 223

213641 770

66 446.093

20.779.903

98.369

2.812.757

92.137.122

305.778.892

Curieni auats
Casn and cash equna^ls
Aocounit receivable, net ot

allowance lor doubt tut accounts ot
np2.76d.033 (200S: npl.226.117)

Third parties
Related parties
Due from employees
Other receivables

Inventories
Prepaid value edited tax

Prepayments

Total current assets

Non current assets

Property, plant and equipment,
net of accumulated depreciation of

RpTO. lOT,72t (2005: npr3.977.T9S)
Other assets

Prepayments
Due from employees
ftetundabte deposits

Total non current assets

TOTAL ASSETS

KEWUIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban lancar
PuVaman jangka pendek
Hutang usaha
Pdiak katiga
Pinak ya.-ig mempunyai hubungan istimewa

Hulang pajak
Beban ma^ haais ditiayar
Uang jaminon dari penyalur

Jumlali kevajiban lancar

Kokvajiban tidak lancar

Ponyisinan pengtiargaan masa kerja
Kewajiban pajak tangguhan - tiersih

4 CC3 000

29776.049

2389.723

3.612.469

9 764.942
14.305.687

63 651 090

6 135446

9 367 278

9.22

2f.15.22
2k.13
10.22

21.12
2k. 13

46 000 000

40.246232
2.144 250
2.366 564

5.616.472

12050745

110430283

8427.267

10625219

LIABLITJESAND

SHAREHaOERS' EQUITY

Oirreni liabilities
Short term loans
Trade payables
Third parties

Related parties
liues payable

Accrued liabilities
Guarantee doposils Irom distributors

Total current liabilities

Long term liabilities
Provision for employee service

entitlements
Deferred income tax liabilities - net

Jumloh kewajiban tidak lancar

JUUIAH KEVYUIBAN

EKUfTAS

Ltodal saham • modal Oasar 20.000 000 saham
dengan miai nominal Rpl 000 (nilai Rupiah
penuhl per ssham: dilempatkan dan diselor
;—' -I noonnnn

.SeiiSili pentiE.aii kembaii aUiva lolap
Saldo laba

JUI/IAH BfUITAS

JW.TAH KEVAJBAN DAN B<UfTAS

17.522 724

61 373.814

13,000 000

2,259.935

174 626 959

L

190 0=6. 694

271 45:--0S

t^aiaian stas laporan keuangan teriampir merupakan bagian
yang iloak terpisahkan dari laporan ketiangan secara
koseitirulian.

16

2a

19.052 465

129 482 769

13 000 000
2 255

161 05-: :p6

2C5 773 832

Total long term liabilities

TOTAL LWBLtTIES

SHAREHOLDERS' EQUITY

Share capial - aulhcriaed
20.000.000 shares of par value
f^l.OOO (full Rupiah amount)
eadi; issued and fully pajt
' 13.000.000 shares •

Revaluation increment
fTelained earnings

TOTAL SHAREHOLDERS' EQUITY

TOTAL LtABLITIESAfO

SHAREHOLDERS' EQUITY

The accompanying ncleu are an integral pan of these financial
stalernenls.

inltiailerj by Company representatives, signifying
agreeinont with this final version of the 12/31/2006
fina-icial statemenls.

Date
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P.T.SSATUBATATbk.
LAPORANUBARUGI

Tahun yang Lerakhir pada tanggal
31 Desember 2006

OenganAngka Perbandingan 2005
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

nc Origin,! linnncltl mumonis Inetudod hnnln on In Moneslu, Inngongo

P.T. SBVXUBATATbk.
S1ATEMEN7S OF PROFIT AND/n?S
Tear ended December 31, 2006

VWfh Comparative Figures For 2005
(Expressed in thousands of Rupiah,

uniess otherwise stated)

Penjualan i>ersih

Beban pokok peryuatan
Laba kolor

Beban usaha:
Beban penjuatan dan pemasaran
Beban umum dan administrasi
Jumlah beban usaha

Laba usaha

Penghasilan/(beban) Iain-Iain:

Laba penjualan aktiva tetap
Pendapalan bunga
Beban bunga
(Rugi)/laba selisih kurs • bersih

Tambahan biaya pajak lahun lalu
berdasarkan ketetapan
pajak

Klaim asuransi

Jumlah beban lain-lain • bersih

Laba sebelum pajak penghasllan
badan

Beban/(manfaat) pajak penghasllan
badan;

Tahun beijalan
Oitangguhkan

Laba bersih

Laba usaha per saham
(nilai Rupiah penuh)

2006

428.629.637

244.811.176
183.818.461

94.908.846

52.608.134

147.516.980

36.301.481

1.545.552
245.209

(5.620.428)
(452.321)

(719.054)
1.108.524

(3.892.518)

32.408.963

13.486.133
(1.237.941)
12.248.192

20.160.771

2.792

Catalan/
Notes

2j.l7

18

19

19

13d

2k.13
2k.13

2n

2005

434.915.742

252.601.896

102.313.846

90.640.027
48.349.684
138.989.711

43.324.135

4;>9.;)33

155.798

(0.256.043)
97.396

(280.135)
974.428

(4.048.968)

30.475.167

i2.<'

. -.Z

2S.0;i6.055

5.333

Net sales

Cost of sales
Gross profit

«

Operating expenses:
Selling and marketing

General and administration
Total operating expenses

Operating profit

Other income/fexpenses):
Gain on disposal of property,

plant and equipment
Interest Income

Interest expense
Foreign exchange (loss)/gain •

net

Additional prior year tax
expense as per lax

assessments

Insurance claims

Total other expenses - net

Profit before corporate
income tax

Corporate income tax
expense/(benefit):

Current
Deferred

Net profit

Operating profit per share
(full Rupiah amount)

Laba bersih per saham
(nilai Rupiah penuh)

1.551 2n .930
Eamings per share

(full Rupiah amount)

Catalan atas laporan keuangan lerlampir nicrupakan bagian
yang tidak terplsahkan dari laporan keuangan sccara
keseluruhan.

The accompanyirii; notes are an integral part of these financial
statements.

Initialled by Company representatives, signifying
agreement with this final veisionof the 12/31/2006
financial statements.

Date



P.T. SBWU BATATbk.
•.APORAN PB^UBAHAN B^UITAS
Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Oesember 2006
Oengan Angka Perbandingan 2005
(Oinyatakan dalam ribuan Rupiah.

kecu^ti dinyatakan (ain)

Tik crisiital lintneltl sutomma InctuM hcnln tro la Indonatiui Itnguago

P.T. SB^TUBATATbk.
STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

Year ended December 31. 2006
Wth Oxnparative Figures For 2005
(Expressed In thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catalan I

Notes

Modal saliam/
Common shares

Selisih ponilalan komt>ali
aktiva totap/Rovalualion

increment
Saldo iaba/

aelainad earnings

SaUo 31 Oesombei 2004/
Balanoo Oosonbor 31,2004

Lababoradx/Net profit

Oividan/pivkfanda

Saldo 31 Oeumber 2005/
Balanca Oecembor 31.2005

Lababortiltf flat profit

DKridari/ Obidondi

Saldo 31 Oas«inber2006/
Balanca Oeeembar 31. 2006

13000 OOO

13.000 000

2.259 935

2 259935

13.000.0M 2.259 935

155.450.133

25.056.055

(19.500.000)

161.036.185

20.160.771

(6.370.000)

174.826. 959

Dividen per saham 2006 (nilai Rupiah penuh)/
Dividend per share 2006 (full ̂ plah amount) - lihat Catalan 14/see Note 14

Rp490

Dividen per saham 2005 (nilai Rupiah penuh)/
Dividend per share 2005 (full Rupiah amount) - lihat Catalan 14/see Note 14

Rpl.500

Catalan alas laporan keuangan le.''lanip; -iiT^upakan tiagian
yang lidak terpisahkan dari laporan Kejar.ian secara
keseluruhan.

The accompan-. ;:.p iptes are an inleg.'al pa'i of these financial
siatements

Initialled by Company representatives, signifying
agreement with this final version of tns 12/31/2006
financial siatements.

Dale



P.T. SEPATU BATATbk.

LAP0RANARL6KAS
Tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2006

OenganAngka Perbandingan 2005
(Dinyatakan datam rfbuan Rupfah,

kecuali dinyatakan fain)

Tho ortgiiul llntnciti tttlvmenu Ineludod htnin mn la tadontltn tonguago

P.T. SSFATUBATATbk.
STATEMENTS OF CASH H-OWS
Year ended December 31. 2006

With Comparative Figures For 2005
(Expressed in thousands of Rt^iah,

unless otherwise stated)

Arus kas dari aktivitas opeiasi:

Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
dan karyawan
Kas yang dihasllkan dari aktivitas
operasi

Pembayaran imbalan jasa teknik dan
konsuHasi
Pembayaran pajak
Pendapatan bunga
Beban bunga
Penerimaan dari klaim asuransi
Jumlah kas bersili yang dihasilkan
dari aktivitas operasi

2006

430 716.365

(313.893.919)

168.822.446

(6.683.159)
(70.977.309)

146.486

(4.775.989)
2.111.032

86.643.507

Catalan/

Notes
2005

471.352.875

(326.247.610)

145.105.265

(6.603.079)
(83.886.974)

105.286

(4.547.155)
2.106.686

52.278.029

Casli flows from operating activities:

Cash received from customers
Cash paid to supplieis arxl

employees
Cash provided by operating

activities
Tedtnical and advisory

service fees paid
Taxes paid

Interest income
interest expense

Proceeds from insurance claims
Net cash provided by
operating activities

Arus kas dari aktivitas investasi: Cash flows from investing
activities:

Pembelian akthra tetap

PeiDualan aktiva tetap
Pembayaran sewa
Jumlah kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas investasi

(9.207.169)

2.083.515

(31.347.831)

(38.471.485)

(16.710.915)

811.816
(38.191.741)

(54.090.840)

Additions to property, plant and
equipment

Proceeds from disposal of property,
plant and equipment

Rental payments
Net cash used in investing

activities

Arus kis aari aktivitas pendanaan:

(Pembayaran)/penerimaan pinjaman
jangka pendek - bersih
Pembayaran dividen

(44.000.000)
(4.536.729)

20.500.000
(17.059.611)

Cash flows from financing
activities:

(Payment of)/proceeds from short
term loans • net

Dividends paid

Jumlah kas bersih yang (digunakan
i'ntuk)/dihasiikan dari aktivitas
pendanaan (48.536.729)

Net casii (used in).'provided by
3.440.389 financing activities

(Penurunan)/kenaikan kas dan
setara kas bersih (364.707)

Net (decrease)/increase in cash
1.627.578 and cash equivalents

Kas dan setara kas padaavvai tahun 4.983.890

Cash and cash equivalents at
3.356.312 beginning of year

ltd) oan setara kas pada akhir
tahun

4.619.183
Cash and cash equivalents at

4.983.890 end of year

Catalan alas laporan keuangan teriampir merupakan
bagian yang tidak lerpisahkan dari laporan keuangan
secara keseloruhan.

these linancial

statements.

jThe accompanying notes are an integral par

Initialled by Company representatives, signifying
^reement with this final version of the 12/31/2006
financial statements.

Dale



P.T. SEPATU BATATbk.
NERACA

31 Des9rnber2007 dan 2006
(Dinyatakan dalatn ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan tain)

7n« crigwf 9Cst«m«fi(s inetuOHt httvin in the Moneshrt
(anguege

P.T. SEPATUBATA Tbk.

BALANCE SHEETS
December 31, 2007 and 2006

(Expressed In diousands of Rup/a/i.-
unless otherwise stated)

2007

Calatanf

Notes 2005

AKTIVA

Aktiva linear

Kas dan selara kas
Piuiang usaha. salelah dikurangi penyiaitian

piuiaitg sebesar Rp3.e3S.333
(2006: Rp2.769.033)

PihakksEga
Pihak yang mcmpunyai hubungan istimeM^

Piutang pegawai
Piuiang Iain-tain
Persedaan
Psjak pena.mbahan nilai dibayar dimuka
Biaya dibayar d^niuka

Jumlali aktiva linear

Akltva tidik linear

Aktiva tetap, setelah diiuirangi akuntuioai
pcnyususan sebesar Rp68.i04.776
(2000: Rp79.1C7.721)

Aktiva tain-lain
Blaya dibayar dimuka
Ptulong pegaival
Uangjaminansewa

Jumlah aktiva ddak lancar

JUMLAH AKTIVA

kewajibandamekuitas

Kewajiban lancar
Pinfaman isngka pendsk
Hutangusaha

Piliakkeliga
Pihak yang mempunyai twbungan Isfimetv-a

Hutangpajak
Beban masih harus dibayar dan kewajiben lainnya
Uang jaminen dan penyalut

Jumlah kowaliban lancar

Kawajiban Udak lancar

Penylsihan pai^hargaan masa kerja;
Kowafiban pajsktsngguhan - bersifi

Jumlah kevrajlban tidak lancar

JUMLAH KEWAJIBAR

EKUITAS

SO.239.660 2c.3,23

/10.8S4.uua j
iT43213^
f  ' 846.028
^6e^.0S3

134.153.2-42

19.096.731
2B.S24160

251.649.304

66.282444

10.665.681
05.123

3.437.775

60.430.928

332.086.232

30.953.701

5.039.375

11.690J63
43.645.319

10.539.971

109.007.229

6.910.215

7.803.216

14.713.431

124.330.660

28.4.23
2t15.23

5.23
2e.6
20
2m,7

2h.8

2m, 7

11

9,23
2f.15.23
2k.13
10,23

21,12
2k.13

4.619 183

■  12.090.905

1 3.70S.7SS'
681.030"

2.111.443

119.441.409

14.435.281

23.037.301

ia5.152.2n

66.221.549

14.739.513

107.009

3.240.360

8C.30e.-431

271.460.708

4.0DO.OOO

29.778.049

2.389.723

3.612.489
9.784,942

14.306.887

53.351,090

8.135.446

9.3S7.278

17.522.724

81.373.314

ASSETS

Current assets

Cosit and essh epuva/ents
Accounts receivable, .nsl of

ftHowonce fordoaitftd accounts cf
-  Rp3.935.333 (2006: Rp2.7ee.C33}
•  TnUtt patties
;  Rcldied parties
'  One fram employees

Other rec^v^iles
Inventories

Prepaid value added tax
Prepayments

Total current assets

Nan current assets

Proper^K. plant and erpripmanf,
rmt ol accpmulaled depreciation of

Rp6$, 104,776 (2006; Rp7P. 107.721)
Other assets

Prepeyrttenis
Due from empioyass
Re/undsbfe deposits

Total nort eurrenl assets

TOTAL ASSETS

LIABIUTieS AND

SHAREHOLDERS' EQUITY

Current liabilities

Short term loans
Trade payables
TJiffrf parties

Related patties
Taxes payable

Accrued and other bab'ilias

Guarantee dapedto trom dlstnlbi/fors

Total current tiabilWes

Long term liabilities
PraWsfon for employee service

cniltemenis

Deferred income tax liaiditics • net

Total long term Babititias

TOTAL LIABIUriSS

SHAREHOLDERS' EQUITY

Medal saham • modal dasar 23.QOQ.OOO saham
dengan niiai nomiROl Rpi.ooo (Rupiah penuh)
per saham; dkampalkan dan disetor penuh
13.000.000 saham

Selisih penilalar. kembsli aktiva tetap
Saldo (aba

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEIVAJIBAN DAN EKUITAS

I3.OCO.OCO

2.259.935

192 439 637

207.699.572

332.030.232

16

2a
13.030.000

2.259.935

17j.82G.9SS

190.DS6.894

271.4G0.70B

Share capital ■ authonred
20,(xa,COO chares of par wive
Rpt.OOO/fuS Rupiah a.-ruufiO

easli; issued and BjSy paid
;  f3,0C(?.(W0sl>a.'es

Pevafuofi'sn ifa:.-e.-ne.-7f
Reirantd earrings ,

rOML SIfARcHOLDSRS'EQUfTYv

rOTAL LIABIUVSS AND
SH/XREHOLDERS' EQUITY

Caialan auio iapora.n keuangan leilamplr merupakan bagian
yang tidal; terpi^ahkan dari laporan keuangan secara
kosdurtihan.

The eccoinpanying notes are en iritograf part of these fihsrtcial
statements.



P.T. SEPATU BATA Tbk.

LAPORAN LABA RUGI

Tahun yang berakhlr pada tanggal-tanggal
31 0osomber2007 dan 2006

(OInyatakan dalam ribuan Rupiah.
kecuali dinyatakan Iain)

T/i« criguut fifl9nei9l stattfrneott (ncHt^td hortin Are to tM loffottoskn

P.T. SEPATU BATA Tbk.

STATEMENTS OF PROFIT AND LOSS
Years ended December 31,2007 and 2006
(Expressed In thousands ofRupiah,

unless otherwise stated)

2007

Catalan/

Notes 2006

fnjualan bacsih

!ban pokok penjualan
ba kotor

ban usaha:

Beban pei^ualan dan pemasaran
Beban umum dan adminislrasi

Jumlah beban usaha

ba usaha

«igh3sUan'<beban) latn-lain;

(Rugi)/}3ba penjualan aktiva tetap
Pendapalan bunga
Beban bunga

Laba/Inigi) sellslh kurs • berslh
Tambahan blaya pajaK lahun lalu

berdasaikan ketetapan
pajak

Pesangon
Klaim asuransl
Pendapalan tainnya • berslh

Jumlah beban lain-lein - berslh

ba scbelum pajak penghastlan
badan

:bari/(manfaat) pajak penghasllan
badan:
Tahun betjalan
Tangguhan

ba berslh

ba usaha per saham
(Rupiah penuh)

493:717.353

274.022.768

219.694.585

105.907.401
52.093.394

158.000.795

61.693.790

(3.328.407)
260.260

(1.093.143)

102.460

(5.904.866)
1.675.543
532.959

(7.755.214)

53.938.576

20.944.960

(1.584.062)

19.360.898

34.577.678

2j.17

18

19

19

13d

21

j2k.13
2k.13

428.629.637

244.811.176

183.818.461

94.908.846
52.606.134

147.516.980

36.301.481

1.545.f)f.2

245.209

(5.620.428;

(452.321)

(719.054)

1.108 ..'i?4

(3.892.516)

32.408.<i(.^

13.48t; .

0237/.".

12.248.192

4.746 2n

20.160.771

2.792

Net sales

Co^ of sales

Gmss profit

Operating expenses:
Setting and marketing

General and admini^alion
Total opomUng expenses

Operating pmOt

OUier kHxriTic/texpenses):
(Lossygain on disposal of

property, plant and
eqittpment
frUerestiheame

Interest expense
Foreign oxchangs galn/ffoss) -

net

Additional prior year fax
expense based on tax

assessments

Severance payments
Insurance claims

OOteriheomB -nel

Total otfier expenses - nef

Profit before corporate
income fax

Corporate income lax
ftxpense/fbenettt):

Cuirant

Defe/red

Netprofft

Operating profit par share
(fuO Rupiah amount)

faabersih per saham
(Rupiah penuh) 2.660 2n

Earnings per share
(tuH Rupiitti amount)

Ulan alas isporan keuangan torlampir inerupakan ijagian
ig bdak terpisahkan dari laporan keuangan secara
>elurL'han.

I ha accompanyli'.
statements.

; are an In'.egrai part of these financial



P.T. SEPATU BATA Tbk.
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Tahun yang berakhirpada tanggal-tanggal
31 Desembar2007 dan 2006

(Dlnyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

Oiismi! IbtMciit S(i:9m9nts mcludett >^9 m the SntSoats^

P.T. SEPATU BATA Tbk.

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Years ended December31,2007 and 2006
(Expressed in thousands of Rupiah,

unicss ofherwise sfafcd}

Cautaiii

Notas

Modal saliaml

Share capital

Seltsih panilaian kembali
akiiva lelap;ncvafua(ton

tncixtment
Saldo laba/

Retairted earnings

Saldo 31 Oeseinbor 2003.'
BaMdce Oecemter 31,2005

Laba boisiiWdt pntS

DMior^OMdenda M

13.000.000 2.2S9.93S 1Gt.036.13B

20.160.771

(8.370.0001

Soldo 31 Oaseinber 200G(
Bataoee DocomhefSl. 200e

LaOa bBrsrnWo(pro/M

ViMsntOhMends 14

13.000.000 2.2S9.93S 174 a2o.9&d

34.377,673

(16.965.000)

Saido 31 Oesembsr20D7/
BslatKe Deesmbsf 31.2007 13.000.00D 2.259.935 192.439.637

Dtviden per saham 2007 (Rupiah penuh}/
Dividend per share 2007 (full Rupiah amount) • lihat Catalan 14/see Note 14 Rp1.305

Oividon per saham 2006 (Rupiah penuh)/
Dividend per share 2006 (full Rupiah amount • lihat Catalan 14/see Note 14 Rp490

alas laporan heuangan lerlanipii .nierupaKan bagfan Ttie acc.;/;)/:
,'ang "JtJak tcrpisahkan darl laporon keuangan sacara s(3ten»;?i.v.
teseluruhan.

: :r are an miegral part c! 'jisss fmanda!



P.T. SEPATU BATA Tbk.

LAPORANARUSKAS

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2007 dan 2006

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Ants has darl aktivitas operas!:

Penerbnaan kas dad pelanggan
Pembayaran kas kepada pemaaoK

dan karyawan
Kas yang dihasilkan dari aklMtas

operasl
Pembayatan imbaian jasa teknik dan

konsultast
Pembayaran pajak
Penerimaan bunga
Pembayaran bunga
PeneriiYiaan dari kiaim asuransi
Jitmlah kas bersih yang dihasilkan
dari aktivitas oparasi

Arus kas dari akIlviUs investasi:

Pembayaran untuk pembelian akiiva
tetap

Has!] pcnjualan akdva talap
Pembayaran sewa
Jumlah kas bersih yang digunakan

untuk aktivitas invostasi

7ftc origin^ ftmnciat Siatvmtnts lncfud«d/fcrcv/r hdoo9sUtl

P.T. SEPATU BATA Tbk.
STATEMENTS OF CASHFLOWS

Years ended December 31, 2007 and 2006
(Expressed in thousands ofRuplah,

unless otherwise stated}

2007

534.936.155

(367.5B7.592)

167.348.573

(7.067.380)
(65.768.647)

238.110

(616.141)
1.293.945

75.428.460

(7.643.877)

1.323.960

(38.329.294)

(44.649.211)

Calatan/

ATores

2006

Cash flows from operating acGvities:

460.716.355 Casti recctvcd from customers
Cash paid to suppliers end

(313.893.919) omptoyees
Cash provided by aperaUng

166.822.445 adnriffes
Tectmicaf and advisory

(6.683.159) service fees paid
(70.977.309) Taxespaid

146.485 Inlerest received
(4.775.989) Interest paid
2.111.032 Proceeds from fnaorBnce c/a/ms

Net cash provided by
86.643.507 operating acirWdes

Cash nows from Investfng
aetfvUles:

Payment for additions to properiy,
(9.207.1;.: plant and egt^ment

Proceeds from disposal of pmperiy,
2.083.515 plant and eqidpmenl

(31.347.831) Ront^ payments
Net cash used in Investing

(38.471.483) acOvlbas

Ants kas dari aktivitas pondanaan:

Cash flows from fioanctng
acOvftfes:

Pembai-atan pinjaman jangka pendek (50.500.000)
Penerimaan pinjaman jangka pendek 78.960.379
Pembayaran dMden (13.618.951)

(149.500.000)
105.500.000
(4.536.729)

Payment of short term loans
Proceeds from shod term loans

Dividends paid

Jumlah kas bersih yang dihasilkan
dartf(digunakan untuk) aktivitas
pondanaan 14.841.428 (48.53

Net cash provided by/(used In)
financing actiWtfes

Kcna1kan/(penurunan) kas dan
setara kas bersih 45.620.677 (36.i./< :}

Net Inereaso/fdecroase) in cash
and cash equivalents

Kas dan setara kas pada awal tahun 4.619.183 4.903.!;

Cash and cash equivalents at
beginning of year

Kas dan setara kas pada akhir
tahun 50.239.860 4.619.

Cash and cash equivalents at
end ofyear

Caiatan atas laporan keuangan terSanipi-' rneaipakan
bagian yang tidak terpisatikan dari !apc:af! keuang.^n
secara keseluruhan.

The accon;:-i
statements

nie an iniogral part of these financial



PTSEPATUBATATbk.
NERACA

31 Oesetnber 2008 dan 2007

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

AKTIVA

Akiiva lancar

Kas dan setara kas

Piulang usaha, selelah dikurangt penyisihan
piulang ragu-ragu setiesar Rp3.780.833
(2007: Rp3.835.333)

Pitiak katiga
Pinak yang mempunyaiAubungan istimewa

Piulang pegawal
Piulang Iain-Iain
Peise^an
Pajak perlambahan nilai dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka

Jumlah aktlva lancar

Akiiva lldak lancar

Asel leiap. seielati dikutangi akumulasi
penyuSuiansebesarRpM.23l.Q2l (2007:
Rp68.104.776)

Akiiva Iain-Iain
Biaya dibayar dimuka
Piulang pegawai
Uang jaminan sevra

Jumlah akiiva lldak lancar

2008

JTie original linandal statements induried herein are in the tnOoneslan
language

PTSEPATUBATATbk.

BALANCE SHEETS
December 31,2008 and 2007

(Expressed in thousands ot Rupiah,
unless otherwise stated)

Calalan/

Wales

S.218.940 20,3,24

10.563.715

3.188.601

615.987
2.697.340

169.324.330

24.045.115
28.164.255

243.818.283

139.021.227

14.862.938

95.800

4.102.331

158.082.296

2d,4.24
21,16,24

5,24

2e,6

2g
2m,7

2h,8

2m, 7

2007

50.239.860

10.894.098

7.432.132

646.028

2.663.053

134.153.242

19.096.731
26.524.160

251.649.304

66.262.444

10.665.581

65.128

3.437.775

80.430.928

assets

Current assets
Cash and cash equivalents
Accounts receivable, net ol

allowance tor doubllul accounts ol
Rp3.780,833 (2007: hp3,835,333)

Th^parties
Related parties
Oue from emfrioyees

Other recdvaUes
Inventories

Prepaid value added tax
Prepayments

Total current assets

Non current assets

Property, plant and equipment
net ol accumulated depreciation ol

RpS0.23t.02t (2007: Rp88.104,778)
Other assets

Prepayments
Due bom employees
RelutvlaUe deposits

rolal non current assets

JUMLAH AKTIVA 401.900.579 332.080832 TOTAL ASSETS

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewaflban lancar
Hulang usaha
Pihak keliga
Pihak yang mempunyai hubungan islimewa

Hulang pajak
Beban masih harus dibayar dan kewajiban lalnnya
Uang jaminan dari penyalur

Jumlah kewajiban lancar

Kewajiban lidak lancar

Penyisihan penghargaan masa kerja
Kewajiban pajak langguhan - bersih

Jumlah kewajiban lidak lancar

36.337.557

7808.737

29.837.530

14.851.210

22.093.733

110.428.767

11.122.422

7.231.150

18.353.572

9,24
21,16,24
2k, 13
10,24

21,12
2k, 13

LIABILITIES AND

SHAREHOLDERS' EQUITY

Current liabilities

Trade payables
30.953.701 Tlurdparties
5.038.375 Related pantos
11.590.263 Taxes payatjie
43.545.319 Accrued and other liabilities
18.539.571 Guarantee deposits bom distributo.s

Total current liabilities

Long term liabltlties
Provision tor erriployee service

'erditlemenls
Oelened income tax liabilities • net

14.713.431 Total long term liabilities

109.667.229

6.910.215

7.803.216

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS

128.782.339 124.380.860 TOTAL UA8IUTIES

SHAREHOLDERS' EQUITY

Modal sanam - modal dasat 20.000.000 saham

dertgan nilai nominal Rpl .000 (Rupiah penuh)
per saham: dilempatkan dan disetor penuh
13.000.000 saham

Selisih penilaian kcmbali asol lolap
Saldo laba
Cadangan umum
Belum diieniukaN penggunaannya

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN OAN EKUITAS

13.000.000

1.000

260.117.240

273.118.240

401.900.579

Catalan alas laporan kcuangnn lerianipir inerupakan bagian
yang liclak lerpisahkan dari laporan keuangan socara
keseluruhan.

17

2a, 2h

15

13.000.000

2.259.935

192439.637

207 699.572

332.030.232

Share capital - aulhomed
20,000.000 shares olpar value
Rpl,000 (lull Rupiah amount)

each: issued and lully paid
13,000,000 shares
Revaluation increment

i Retained earnings
General reserve

Unappropriated retained earnings

TOTAL SHAREHOLDERS'EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND

SHAREHOLDERS' EQUITY

The accompanying notes are an integral part ol these financial
statements.

Initialled by Company reprcsentalivcs, signifying

agreement with this final version of the 12/31/2008

financial statements.

Date



PTSEPATU BATATbk.
LAPORAN LABA RUGI

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2008 dan 2007

(OInyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan tain)

The original Snandal stalements included herein ate in Ihe Indonesian
language

PTSEPATU BATA Tbk.
STATEMENTS OF PROFIT AND LOSS

Years ended-December 3t, 2008and2007
(Expressed In thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)

Penjualan bersih

Beban pokok penjualan
Laba koior

Beban usaha:
Penjualan dan pemasaran
Umum dan admlnistrasi
Jumlah beban usaha

Laba usaha

Pendapatan/(beban) Iain-fain;

Laba/(rugi) penjualan asel telap
Pendapatan bunga
Beban bunga
taba selislh kurs • bersih
Pesangon
Klaim asuransi
Pendapalan lainnya • bersih

Jumlah pendapatanr(beban) Iain-
lain - bersih

Laba sebelum pajak penghasilan
badan

Beban/(man(aat) pajak penghasilan
badan:
Kini
Tangguhan

Laba bersih

Laba ussiha per saham
(Rupiah penuh)

2008

^9.762.355 -

301.240.031

238.522.324

119.086.592

63.332.990

182.419.582

56.102.742

207.172.286

3.674.751

(1.213.804)
965.298

(39.401.557)
525.903

92B.167-Sa^"

172.651.044 V-

Calatan/

Notes

2j.18

19

20

20

22

228.753.786

71.763.183

(572.065)

71.191.118

157.562.668

4.316

2k,13
2k. 13

2n

2007

493.717.353 '

274.02Z768

219.694.585

105.907.401

52.093.394

158.000.795

ei.693.790

(3.328.407)
260.260

(1.093.143)
102.460

(5.904.886)
1.675.543
532.959

(7.755.214)

!)3.!!:il.576

?0.94 4.060

(1.584.062)

19.360.898

34..5V7.G78

4.746

Net sides

Cost of sales

Gross prolit

Opetating expenses:
Setlii^ and marketing

General and administration
Total operating expenses

Operating profit

Other rncome/|fe*pe/7ses;;
Gain/(loss} on disposal of
property, plant and

equipment
Interest income

Interest expense
Foreign exchange gain - net

Severance payments
Insurance claims

Other income - net

Total other income/
(expenses) - net

Prolit before corporate
Income tax

Corporate income tax
expense/(benelit):

Current
Deferred

Net prof ft

Operating profit per share
(full Rupiah amouni)

Laba bersih per saham
(Rupiah penuh) 12.120 2n 2.060

Earnings per share
(full Rupiah amount)

Catalan alas laporan keuangan lerlampir mcrupakan bagian
yang lidak lerpisahkan dari laporan keuangan secara
kcseluruhan.

The

siatemenis.

■lOlcs are an integral part ol these financial

Initialled by Company representatives, signifying
agreement with this final version of the 12131/2008
financial statements.

Dale



PT SEPATU BATA Tbk.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

31 Desember 2008 dan 2007
(Oinyatakan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original rmandal siatements included herein are in the tmfonesian
language

PT SEPATU BATA Tbk.
STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
Years ended December 31,2008 and 2007
(Expiessed In thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catalan/

Notes

Modal saliam/

Share caottat

Setlsili penilaian
kemtiali asct

tetap/Aeva/wrr/on
Increment

Cadangan umum/
General reserve

Saldo lal>a lielum

ditentukan

penggunaannya/
Unappropriated

_£Waft;edo3rjitaj^^

Saldo 31 Oesember 2006/
Balance December 31,2006 13.000.000 2.259.935 174.626.959

Laba t)ersitt//Vel profit
- - 34.577.678

OwidettlDividends 14 .

f16.965.000l

Saldo 31 Desember 2007/
Balaixe December 31, 2007 13.000.000 r-^f.'.sss 192.439.637

ReMasll3iasi/r?ec/ass/l!catrbn 2li
■ d.vftti.'.as) 24259.935

Laba tiersih/A/et profit
- ■ 1S7S62.668

OhtidenfOividends 14
■ (92.144.000)

Slado laba yang lelah dilenlukan
penggunaannyalAppropriation of
retained eaminos IS 1.000 (1.0001

Saldo 31 Desember 2008/
Balance December 3t, 2008 13.000.000

• 1.000 280.117.240

Oividen per saham 2008 (Rupiah penuh}/
Dividend per share 2008 (lull Rupiah amount) • llhal Catalan 14/see Note Rp7.088

Oividen per saham 2007 (Rupiah penuh)/
Dividend share 2007 (full Rupiah amount) - lihat Catalan 14/see Note Rp1.305

Catalan alas iaporan keuangan lerlampir merupakan bagian Theaccon,;.
yang lidak lerpisahkan dari Iaporan keuangan sccara stalemen'!.
keseluruhan.

•oias are an ir.legral pan of these iinandat

Initialled by Company representatives, signifying

agreement with this final version of the 12/31/2008

financial statements.

Date



PTSEPATUBATATbk.
LAPORAN ARUS KAS

Tahun yang berakhir pada langgat-tanggal
31 Oesember 2008 dan 2007

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Tite original (btandtl stotemtnts ineiuried hoiotn ore In the Indonesian
language

PTSEPATUBATATbk. '
UTATEMENTS OF CASH FLOWS

Venn: ended December 31,2008 and 2007
(L xf tressed in thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)

Arus kas dart aktivilas operasi:

Penerimaan kas dari petanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
dan karyawan

Kas yang dihastlkan dari aktivilas
operasi

Pembayaran rmbalan jasa leknik dan
konsullasi

Pembayaran pajak
Pendapalan bunga
Beban bunga
Penerimaan dari klaim asuransi
Jumlah kas berslh yang (digunakan
untuk)/dil)asllkan dari aktlvitas
operasi

Arus kas dari aktivilas investasi:

Pembayaran uniuk pembeiian aset
tetap

Hasii penjualan aset tetap
Pembayaran sewa
Jumiah kas bersih yang dihastlkan

dari/(digunakan untuk) aktivilas
Investasi

2008

584.024.200

(449.926.347)

134.097.853

(11.S6t.809)
(163.924.625)

3.582.924

(80.690)
1.233.522

(36.673.025)

(92.663.201)

216.159.166
(66.131.702)

55.364.265

Catalan/

Notes
282?.

534.936.165

(367..587.S92)

16V.348.573

(V.067.3S0)
(05.768.647)

238.110

(616.141)
■  1.293.945

-  .'?0

(■/.C'13.e77)

1.323.960
(30.329.294)

(44.649.211)

Cash flows from operating activities;

Cash received from customers
Cash paid to suppliers and

ernptoyees
Cash provided by operating

ac(tvri/es
Technkai and adidsory

service fees paid
Taxes paid

interest received
Interest paid

Proceeds from insurance claims

Net cash (used in}/provided by
operating activities

Cash flows from investing
activities:

Payment for additions to property,
plant and equifjnrent

Proceeds from disposal of property,
plant and equipment

Rental payments

Net cash provided by/(used in)
investing activities

Arus kas dari aktivilas pendanaan: Cash flows from financing
activities;

Penerimaan pinjaman jangka pendek 59.000.000
Pembayaran pinjaman jangka pendek (59.000.000)
Pembayaran dividen (63.712.160)

V\:.r>" 379 Proceeds from short term loans
(•'■' '.'30) Payment of short term loans

■  ')ij_ Dividends paid

dumlah kas berslh yang (digunakan
untuk)/dihasilkan dari aktivilas
pendanaan (63.712.160) 14.fi.C1.428

Net cash (used ln)/provlded by
financing activities

(Penurunan)/kenaikan kas dan
setara kas bersih (45.020.920)

Net (decreasej/increase in cash
4;..(.3fi.(i?7 and cash equivalents

Kas dan setara kas pada awal tahun 50.239.860 Cash and cash equivalents at
4.6 i!;.if!3_ beginning of year

Kas dan setara kas pada akhir
tahun 5218.940

Cash and cash equivalents at
end of year

Catalan alas laporan keuangan lerlarnpir rnerupakan
bagian yang tidak terpisahka>i cln'^i iaporan keuangan
secara keseluruitan.

The as-m:
s!a:err.Qn';

::)ies are an integral part of these UnanciaH

Initialled by Company representatives, signilying
agreement with this final version ol the 12/31/2008
linanciai statements.

Onto


